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MOTTO 
 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (Terjemahan QS: 
Al-Maidah: 2). 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.(Terjemahan QS. AL-Insyirah: 5-6) 
“Ada sebuah kebahagiaan yang hanya bisa dirasakan oleh orang yang senang 
menolong orang lain. Dan sepertinya itu adalah suatu kebahagiaan yang sejati”. 
(Unknown) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku 
prososial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa 
kelas XI di SMK Muhamadiyah 2 Yogyakarta. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa 
kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang berjumlah 154 siswa, 
dengan sampel 110 siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik proportional 
random sampling.Data diperoleh dengan menggunakan skala perilaku prososial 
dan skala kesejahteraan psikologis (psychological well-being).Uji validitas 
menggunakan expert jugdement dan uji coba instrumen dengan penentuan gugur 
atau tidaknya item dengan rumus Product Moment dari Pearson’s.Uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan program SPSS for 
Windowsrelease21.0 diperoleh koefisien reliabilitas skala perilaku prososial 
sebesar 0,742 dan skala kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
sebesar 0,921. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dari 
Pearson’s dengan program SPSS for Windowsrelease21.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta memiliki tingkat perilaku prososial pada kategori 
tinggi sebanyak 68 siswa (62%) dan tingkat kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada kategori tinggi sebanyak 79 siswa (72%). Ada 
hubungan positif dan signifikan antara perilaku prososial dengan kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,660.Semakin tinggi perilaku prososial pada siswa, maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, dan sebaliknya. Berdasarkan nilai koefisien 
korelasi dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R square= (0,660)
2
) yaitu 
0,436. Diartikan bahwa variabel perilaku prososial memberikan kontribusi pada 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) sebesar 43,6% sedangkan 
56,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Kata kunci: perilaku prososial, kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki arti bahwa 
manusia tidak dapat hidup tanpa adanya orang lain di sekitarnya. (Dwi 
Siswoyo, 2007 : 47) manusia dilahirkan memiliki potensi sebagai makhluk 
sosial. Manusia sebagai makhluk sosial, manusia saling berinteraksi satu 
orang dengan yang lainnya. Manusia selalu membutuhkan orang lain 
dalam proses hidupnya, mulai dari lingkungan yang terdekat yaitu 
keluarga hingga orang yang tidak dikenal seperti orang yang bekerja 
dibidang jasa transportasi, jasa makanan, dan jasa kebersihan. Manusia 
membutuhkan komunikasi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya. Manusia tidak dapat terlepas dari interaksi dengan 
orang lain dalam melakukan kegiatan ataupun pekerjaan di suatu tempat, 
seperti halnya seorang siswa yang membutuhkan guru, teman, kepala 
sekolah, dan warga sekolah lainnya dalam melakukan kegiatan di sekolah. 
Kepedulian seseorang terhadap orang di sekitar dan lingkungan 
seiring berjalannya waktu menjadi menurun.Baron Robert A. & Byrne 
(2005: 131) menjelaskan dalam kehidupan sehari-hari seseorang sering 
befikir lebih banyak tentang diri sendiri.Kehidupan sekarang ini sering 
dijumpai individu yang hanya mementingkan diri sendiri dan 
mengutamakan kesenangan diri sendiri dahulu dari pada orang lain, hal 
tersebut mengakibatkan manusia menjadi makhluk individual. Fenomena 
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tersebut dapat dilihat pada kehidupan sehari-hari, seperti pada saat ada 
seseorang membutuhkan bantuan maka akan ada yang langsung membantu 
tetapi ada pula yang tidak membantu atau menolong meskipun mampu 
melakukannya. 
Perilaku tolong menolong dapat diwujudkan dalam perilaku 
prososial.Menurut Clarke (dalam Agus Abdul Rahman, 2014: 220) 
menyatakan perilaku prososial merupakan bagian dari perilaku prososial 
yang dipandang sebagai segala tindakan yang ditujukan untuk memberikan 
kepada satu atau banyak orang. Tri Dayaksini & Hudaniah (2006: 211) 
menyebutkan bahwa tindakan-tindakan perilaku prososial mencakup 
tindakan berbagi (sharing), kerjasama (cooperative), menyumbang 
(donating), menolong (helping), kejujuran (honesty), kedermawaan 
(generosity), serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. 
Perilaku prososial sering dijumpai pada masa remaja karena pada masa 
tersebut sebagai masa sosial sehingga sepanjang masa remaja hubungan 
sosial semakin tampak jelas dan sangat dominan. 
Hurlock (1994: 206) menyatakan awal masa remaja berlangsung 
kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas 
tahun dan akhir masa remaja bermula dari enam belas tahun atau tujuh 
belas tahun sampai usia delapan belas tahun. Usia siswa antara lima belas 
sampai delapan belas tahun berada di Sekolah Menengah Atas/Kejuruan. 
Pada usia tersebut, tugas perkembangan remaja dalam pergaulan dan 
interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan komplek 
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dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Remaja dapat bergaul 
dengan baik dalam kelompok sosialnya diperlukan kompetensi sosial yang 
berupa kemampuan dan keterampilan berhubungan dengan orang lain. 
Kemampuan dan keterampilan berhubungan dengan orang lain dapat 
dilakukan dengan bersikap hangat dan percaya dalam berhubungan dengan 
orang lain, memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang kuat, memahami 
pemberian dan penerimaan dalam suatu hubungan. 
Tindakan menolong merupakan salah satu bentuk dari perilaku 
sosial. Sears, Freedman, & Peplau (1991: 67) mengemukakan bahwa 
menolong orang lain dapat membuat seseorang merasa lebih baik sehingga 
mengurangi susana hati yang buruk, memungkinkan seseorang lebih 
cenderung memberikan bantuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tindakan menolong orang lain merupakan tindakan yang memberikan 
kepuasan, yang dapat meningkatkan perasaan mereka sendiri. Individu 
yang memberikan pertolongan apabila menyaksikan orang lain 
membutuhkan pertolongan sering membangkitkan emosi yang kuat. 
Perilaku prososial dapat muncul karena adanya rasa empati 
terhadap sesama.Peduli terhadap keadaan dan hak orang lain, perhatian 
dan empati terhadap orang lain, kesemua itu adalah komponen dari 
perilaku prososial. Reaksi pribadi terhadap penderitaan orang lain apabila 
tidak menolong dapat menimbulkan kecemasan, ketidakberdayaan, 
ketidakbermaknaan hidup, agresif, egoisme, ketidakpedulian, hingga 
individualitas. Miller & Jansen-op-de-Haar (dalam Baron Robert A. 
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&Byrne D., 2005: 115) menjelaskan empati berhubungan dengan rasa 
kenyamanan, motivasi prestasi, kemampuan sosial, dan keadaan emosional 
positif, tetapi berhubungan negatif dengan agresivitas. 
Perkembangan dan pertumbuhan psikologis remaja 
dipengaruhi  oleh lingkungan sosial. Lingkungan sosial remaja yang 
menerapkan keharmonisan, ketenteraman dan aman mendorong remaja 
tumbuh menjadi individu yang memiliki perilaku sesuai tatanan nilai dan 
norma yang diharapkan oleh masyarakat. Remaja yang tumbuh dalam 
lingkungan sosial yang  mengarah pada kekerasan, kekacauan, kriminal 
dan perilaku negatif lainnya, akan mendorong remaja tumbuh 
menjadi  individu yang yang perilakunya agresif dan tidak menunjukan 
perilaku prososial sehingga tidak tercapainya hubungan yang positif 
dengan orang lain. Baron Robert A. & Byrne D. (2005: 167) menyatakan 
salah satu alasan banyak orang yang terlibat dalam tanggapan agresif 
adalah karena tidak memiliki keterampilan sosial diantaranya perilaku 
prososial untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.  
Perilaku prososial  berfungsi meningkatkan  kualitas hubungan 
sosial antar individu. Perilaku prososial menimbulkan perasaan berharga, 
bangga atau puas terhadap  diri sendiri  sehingga bermanfaat untuk 
kesejahteraan seseorang. Perilaku prososial merupakan  perilaku ideal  dan 
dapat  menciptakan  tatanan hidup bermasyarakat yang bersih, langgeng 
dan sehat (Eisenberg & Fabes dalam Tri Dayaksini dan Hudaniah, 2006: 
214). Hidup sehat yang dimaksudkan adalah tidak hanya sehat secara fisik 
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akan tetapi sehat secara psikologis yang ditandai dengan tercapainya 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) seseorang. 
Berperilaku sehat salah satunya dengan melakukan perilaku 
prososial karena dapat membangun hubungan yang positif dengan orang 
lain yang merupakan komponen tercapainya kesejahteraan psikologis. 
Lauer & Lauer (dalam Ninawati & Fransisca I, 2005: 46) menyatakan 
bahwa hal utama dari kesejahteraan psikologis adalah kualitas dari 
hubungan sosial antar individu. Siswa yang mempunyai kesejahteraan 
psikologis yang baik akan mudah untuk dibina menjadi manusia yang 
optimis, kreatif, dapat mengaktualisasikan potensi dirinya dan 
bertanggungjawab dalam hidupnya. Salah satu bentuk aktualisasi diri pada 
siswa yaitu melakukan perilaku prososial yang dapat menunjang 
pencapaian kesejahteraan psikologis tersebut.Perilaku prososial dan 
kesejahteraan psikologis merupakan indikator pencapaian tugas 
perkembangan siswa dari aspek sosial dan pribadi. 
Masalah-masalah yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 
tugas perkembangan akan berdampak terhadap kesejahteraan psikologis 
(psychological well being) siswa tersebut, dalam hal ini menurunnya 
perilaku prososial. Perilaku prososial yang menurun pada siswa 
menyebabkan munculnya sikap acuh tak acuh, sikap tidak peduli, 
mementingkan diri sendiri, dan membuat kesejahteraan psikologisnya 
terganggu. Siswa akan merasa senang (bahagia) jika dapat menjalankan 
tugas perkembangan pribadi dan sosialnya begitu juga sebaliknya akan 
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merasa kecewa (tidak bahagia) jika tidak dapat menyelesaikan tugas 
perkembangan tersebut. Sukma Adi Galuh & Muhana Sofiati Utami 
(2007: 165) menyatakan sikap positif dengan adanya penerimaan dan 
hubungan yang positif dengan orang lain terbentuk kondisi psikologis 
yang positif, yang mengakibatkan terwujudnya kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being). 
Kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan kesehatan psikologis individu dalam menjalani tugas 
perkembangannya sebagai manusia. Menurut Ryff (Ninawati & Fransisca 
I., 2005: 48) kesejahteraan psikologis (psychological well-being)adalah 
suatu kondisi seseorang yang bukan hanya bebas dari tekanan atau 
masalah-masalah mental saja, tetapi kondisi seseorang itu sendiri maupun 
kehidupannya di masa lalu (self-acceptance), pengembangan atau 
pertumbuhan diri (personal growth), keyakinan bahwa hidupnya bermakna 
dan memiliki tujuan (purpose in life), memiliki kualitas hubungan positif 
dengan orang lain (positive relationship with others), kapasitas untuk 
mengatur kehidupannya dan lingkungannya secara efektif (environmental 
mastery), dan kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri (autonomy). 
Kondisi tersebut dapat tercapai apabila individu yang 
bersangkutan, terlebih dahulu mengetahui potensi yang ada di dalam 
dirinya kemudian mengoptimalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan remaja dalam mengembangkan potensi yang dimiliki secara 
optimal dan memiliki hubungan yang positif dengan orang lain (positive 
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relationship with others) memberikan manfaat remaja dapat terhindar dari 
masalah-masalah yang akan mengganggu perkembangannya untuk 
mewujudkan cita-cita. Remaja yang mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya dan dapat mewujudkan cita-citanya maka akan tercapai 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Menurut F. J. Monks-
A. M. P. Knoers, Siti Rahayu Haditono (2006: 288) remaja usia 15-18 
tahun berada pada masa remaja pertengahan. Usia tersebut, menunjukkan 
baha remaja berada pada jenjang siswa SMA/SMK. 
Tercapainya kesejahteraan psikologis yang mendukung akan 
menimbulkan keseimbangan dan hubungan pribadi sosial siswa yang baik. 
Sebaliknya siswa akan mengalami kekecewaan, agresif, ketidakpuasan, 
dan ketidakpedulian terhadap lingkungan sekitar termasuk 
mengembangkan sikap antisosial pada siswa apabila kesejahteraan 
psikologisnya tidak tercapai. Kondisi tersebut akan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor dan kondisi individu tersebut, yaitu usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, dan latar belakang budaya ( Ryff& Singer, 1996:18). 
Faktor lain yaitu dukungan orangtua maupun orang lain (teman sebaya dan 
guru) akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis individu dalam 
menghadapi permasalahan dan menjalankan peran, tugas, dan tanggung 
jawabnya sebagai remaja. 
Penelitian ini berfokus pada kesejahteraan psikologis 
(psychological well being) seorang siswa yang dapat dilihat dari enam 
aspek yaitu kemandirian, tujuan hidup, pengembangan pribadi, hubungan 
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positif dengan orang lain penerimaan diri, dan penguasaan lingkungan. 
Aspek-aspek individu dapat diperoleh dari orang lain maupun teman 
sebaya, karena siswa pada masa remaja sangat dibutuhkan dukungan dari 
orang-orang terdekat dalam mengoptimalkan tugas perkembangannnya. 
Selain itu pada masa remaja, seseorang cenderung menarik diri dari 
lingkungan keluarga dan mengeksplor potensinya di luar seperti halnya 
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain salah satunya 
meningkatkan perilaku prososial agar tercapai kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa. 
Peneliti melakukan observasi pada saat Praktik Pengalaman 
Lapangan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
pada tanggal 14 Juli 2014 ketika ada guru yang kesulitan membawa 
banyak barang dan beberapa siswa kelas XI hanya diam melihatnya 
bahkan ada yang pura-pura tidak tahu kalau gurunya perlu bantuan dan 
siswa tersebut mampu untuk membantu. Pada saat peneliti melakukan 
wawancara dengan guru Bimbingan & Konseling pada tanggal 21 Juli 
2014 menjelaskan bahwa terdapat kecenderungan menurunnya perilaku 
siswa sekarang, perilaku sopan santunnya berkurang dan terjadi 
kemerosotan moral, tidak adanya unggah ungguh (bahasa Jawa) kepada 
guru ketika berbicara menggunakan bahasa jawa ngoko,tidak taat kepada 
peraturan tata tertib sekolah serta kurang dapat melakukan kerjasama. 
Bahasa Jawa ngoko merupakan bahasa yang digunakan apabila berbicara 
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dengan teman sebaya namun tidak sesuai apabila digunakan ketika 
berbicara kepada orang yang lebih tua, seperti kepada guru. 
Peneliti melakukan wawancara dengan ibu kantin pada saat jam 
istirahat, beliau menjelaskan bahwa siswa semakin pintar dengan 
kemajuan teknologi tetapi kejujuran (honesty) dalam diri sendiri kurang 
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena yang muncul di 
sekolah yaitu adanya perbuatan siswa kelas XI yang memasukkan seluruh 
garam di tempat sambal yang ada di kantin. Pada saat kejadian ada 
beberapa siswa yang memesan soto dan dimakan di kantin lalu ibu kantin 
pergi ke dapur. Salah satu mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan 
memesan soto juga dan menggunakan sambal tersebut namun sotonya 
menjadi sangat asin dan memberitahukan hal tersebut kepada ibu kantin. 
Ibu kantin menanyakan kepada siswa yang datang ke kantin sebelumnya 
namun tidak ada satu pun yang jujur mengakuinya. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap beberapa siswa yang terindikasi tidak menunjukkan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being), siswa tersebut 
menyatakan memiliki hubungan yang kurang baik dengan teman-
temannya, pendiam, dalam bertindak hanya ikut-ikutan dengan temannya, 
dan tidak memahami potensi yang dimiliki serta cita-cita dimasa depan. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa siswa memiliki kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) yang cenderung rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, perilaku yang muncul di kalangan 
remaja khususnya seorang siswa dalam hal perkembangan pribadi dan 
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sosial merupakan bidang bimbingan Guru Bimbingan & Konseling di 
sekolah. Peran guru Bimbingan & Konseling sangat diperlukan guna 
membantu siswa dalam menumbuhkan perilaku tolong menolong dan 
kejujuran agar tercipta hubungan yang positif dengan orang lain (positive 
relations with others) sebagai tujuan membantu siswa mencapai tugas 
perkembangannya secara optimal. Karakter individu yang memiliki 
hubungan yang positif dengan orang lain yaitu pribadi yang hangat, peka 
terhadap kesejahteraan orang lain, mampu menunjukkan empati, afeksi, 
serta memahami makna take and give dengan orang lain. 
Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Yuli Gusti Asih 
& Margaretha, M. S. P. (2010: 38) mengungkap bahwa terdapat hubungan 
positif antara empati dengan perilaku prososial. Empati lebih menitikkan 
pada kesejahteraan orang lain. Empati yang tinggi pada diri individu akan 
menjadikan seseorang lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dan 
terhindar dari perilaku agresif. Individu yang lebih peduli terhadap 
penderitaan orang lain akan tergugah untuk melakukan perilaku prososial. 
Perilaku prososial yang dilakukan dapat membangun hubungan yang 
positif dengan orang lain, memiliki kemandirian dalam bertindak, dan 
memiliki kebermaknaan dalam hidup. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 
perilaku prososial pada diri seseorang itu penting untuk selalu dilatih dan 
dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan, dengan tindakan perilaku 
prososial yang dilakukan dapat menjalin hubungan yang baik dengan 
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orang lain, salah satunya dengan menolong orang lain. Weinstein (2010: 
222) mengemukakan bahwa ketika seseorang memberikan pertolongan 
dalam perilaku prososial memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis 
orang yang melakukan tindakan menolong tersebut. 
Individu yang memiliki tindakan prososial yang tinggi 
menunjukkan sikap positif terhadap orang lain dan menghindari perbuatan 
atau perilaku yang dapat menyakiti dan merugikan orang lain. Individu 
dengan perilaku prososial yang tinggi mampu mencapai kesejahteraan 
psikologis yang baik. Hal tersebut, sejalan dengan hasil penelitian Lauer & 
Lauer (Ninawati & Fransisca I., 2005: 46) yang menyatakan bahwa hal 
utama dari kesejahteraan psikologis adalah kualitas dari hubungan sosial 
antar individu. Kesejahteraan psikologis yang kurang baik akan 
mengakibatkan depresi, tidak bahagia, dan kecemasan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 
berbagai permasalan yang terkait antara perilaku prososial dengan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.Terdapat beberapa kasus yang terjadi 
mengenai perilaku siswa yang tidak mencerminkan perilaku prososial, 
serta karakteristik beberapa siswa yang cenderung tidak mau menolong, 
tidak jujur, dan sopan santun yang cenderung rendah. Siswa yang tidak 
mau menolong dikarenakan siswa lain yang melihat tidak mau menolong 
juga. Siswa kurang dapat memahami pentingnya manfaat perilaku 
prososial guna mencapai kesejahteraan psikologis.Sepanjang 
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sepengetahuan peneliti sudah terdapat beberapa penelitian lain yang 
meneliti tentang perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being), akan tetapi belum ada yang meneliti tentang 
hubungan antara perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis pada 
siswa. Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik dan perlu untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara perilaku prososial dengan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa cenderung tidak mau menolong (helping) ketika ada orang lain 
membutuhkan pertolongan. 
2. Tidak adanya sopan santun kepada guru ketika berbicara menggunakan 
bahasa jawa ngoko. 
3. Beberapa siswa cenderung tidak jujur ketika melakukan suatu 
kesalahan.  
4. Siswa cenderung memiliki hubungan yang kurang baik dengan orang 
lain, pendiam, dalam bertindak hanya ikut-ikutan, tidak memahami 
potensi yang dimiliki serta cita-cita dimasa depan. 
5. Belum diketahui hubungan antara perilaku prososial dengan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas 
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XI tahun ajaran 2014/2015 di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tidak semua akan diteliti 
sehubungan dengan adanya keterbatasan dari peneliti. Masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah “Hubungan antara Perilaku Prososial 
dengan Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) pada Siswa 
kelas XI tahun ajaran 2014/2015 di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan tersebut, maka 
rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti yaitu “Apakah terdapat 
hubungan antara perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa kelas XI tahun ajaran 2014/2015 di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Yogyakarta?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku prososial 
dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa 
kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diperoleh adalah : 
1. Manfaat teoritis  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan teori, terutama dalam bidang bimbingan dan konseling 
mengenai variabel-variabel yang signifikan dalam menjelaskan 
perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) dengan menggunakan layanan preventif pada bimbingan dan 
konseling terkait layanan bidang pribadi dan sosial. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi bagi siswa agar 
dapat melakukan perilaku prososial sehingga tercapai kesejahteraan 
psikologis yang baik dan siswa akan mudah untuk dibina menjadi 
manusia yang optimis, kreatif, dapat mengaktualisasikan potensi 
dirinya dan bertanggungjawab dalam hidupnya. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar guru Bimbingan 
dan Konseling dalam menyusun program layanan bimbingan 
pribadi dan sosial sebagai upaya peningkatan perilaku prososial dan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah dapat mengetahui tingkat perilaku prososial dan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) siswa, sehingga  
perlu menanamkan budaya menolong di lingkungan sekolah yang 
merupakan aspek dari perilaku prososial. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
  
A. Kajian tentang Perilaku Prososial 
1. Pengertian Perilaku Prososial 
Perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong yang 
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 
langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut (Baron & 
Byrne, 2005: 92). Perilaku prososial melibatkan pengorbanan pribadi 
untuk memberikan pertolongan dan memperoleh kepuasan pribadi 
karena melakukannya. 
Jenny Mercer & Debbi Clayton (2012: 121) menyatakan bahwa 
perilaku prososial dapat mencakup diterimanya penghargaan karena 
menolong. Periaku prososial secara umum bermanfaat bagi orang lain, 
akan tetapi terdapat pengharapan atau manfaat bagi seseorang yang 
memberikan pertolongan, misalnya mendapatkan penghargaan dari 
tindakan yang dilakukan. 
Feldman Robert S. (2012: 384) menyatakan perilaku prososial 
adalah perilaku menolong.Perilaku prososial merupakan perilaku 
sosial positif yang didasarkan karena adanya cinta, perhatian, dan 
ketidakegoisan.Bentuk dari perilaku prososial adalah kedermawanan, 
kepedulian, dan perilaku yang penuh pertimbangan dalam bertindak 
(bermanfaat atau merugikan). 
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Desmita (2012: 237) menyatakan bahwa tingkah laku prososial 
adalah tingkah laku sosial positif yang menguntungkan atau membuat 
kondisi fisik atau psikis orang lain menjadi lebih baik. Tingkah laku 
yang dilakukan meliputi menolong atau membantu, berbagi, dan 
menyumbang. 
William (Tri Dayaksini dan Hudaniah, 2006: 211) membatasi 
perilaku prososial sebagai perilaku yang memiliki kecenderungan 
untuk mengubah keadaan fisik maupun psikologis penerima bantuan 
dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secara material ataupun 
psikologis. Menurut pendapat William diatas tujuan dari perilaku 
prososial yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. Tujuan untuk diri 
sendiri lebih ditekankan untuk memperoleh penghargaan dan kepuasan 
seperti perasaan bahagia dapat menolong orang lain dan merasa 
terbebas dari perasaan bersalah. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong dalam bentuk 
fisik maupun psikis yang bertujuan untuk memperoleh penghargaaan 
dan mencapai kepuasan diri sendiri dalam yang memberikan manfaat 
positif bagi orang yang dikenai tindakan itu dan dilakukan sesuai 
dengan norma masyarakat yang berlaku. 
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2. Indikator Perilaku Prososial 
Brigham (1991: 277) menyebutkan bentuk-bentuk perilaku 
prososial yang hampir sama, yaitu : 
a. Altruisme, yaitu kesediaan untuk menolong orang lain secara 
sukarela tanpa mengharapkan imbalan. 
b. Murah hati, yaitu kesediaan untuk bersikap dermawan pada orang 
lain. 
c. Persahabatan, yaitu kesediaan untuk menjalin hubungan yang lebih 
dekat dengan orang lain. 
d. Kerjasama, yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain 
demi terciptanya suatu tujuan. 
e. Menolong, yaitu kesediaan untuk membantu orang lain yang 
sedang berada dalam kesulitan. 
f. Pengorbanan, yaitu kesediaan untuk berkorban demi orang lain 
yang membutuhkan. 
g. Berbagi, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suasana suka dan duka 
Eisenberg dan Mussen (Tri Dayaksini & Hudaniah, 2006: 211) 
memberikan pengertian perilaku prososial  mencakup pada tindakan-
tindakan: sharing (membagi), cooperative (kerjasama), donating 
(menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran), generosity 
(kedermawanan), serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan 
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orang lain. Peneliti mendeskripsikan indikator-indikator perilaku 
prososial tersebut, sebagai berikut: 
a. Berbagi  (Sharing),  yakni memberikan  kesempatan  kepada orang 
lain untuk dapat merasakan  sesuatu yang dimilikinya, termasuk 
keahlian dan pengetahuan.  
b. Kerjasama  (Cooperative),  yaitu melakukan kegiatan bersama 
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama, termasuk 
mempertimbangkan dan menghargai pendapat orang lain dalam 
berdiskusi. 
c. Menyumbang  (Donating),  adalah  perbuatan yang memberikan 
secara materil kepada seseorang atau kelompok untuk kepentingan 
umum yang berdasarkan pada permintaan, kejadian dan kegiatan.  
d. Menolong(Helping), yakni membantu orang lain secara fisik untuk 
mengurangi beban yang sedang dilakukan.  
e. Kejujuran(Honesty),  merupakan  tindakan dan ucapan yang sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya.   
f. Kedermawanan(Generosity),  ialah memberikan sesuatu (biasanya 
berupa uang dan barang) kepada orang lain atas dasar kesadaran 
diri. 
g. Mempertimbangan hak dan kejesahteraan orang lain, yaitu suatu 
tindakan untuk melakukan suatu hal untuk kepentingan pribadi 
yang berhubungan dengan orang lain tanpa menganggu dan 
melanggar hak dan kesejahteraan orang lain. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa 
indikator-indikator dalam perilaku prososial meliputi berbagi perasaan 
kepada orang lain dalam suasana suka maupun duka, bekerjasama 
dengan orang lain demi tercapainya suatu tujuan, menolong orang lain 
yang mengalami kesulitan, berbagi perasaan, menyumbang atau 
dermawan kepada orang yang membutuhkan, bertindak jujur, 
berkorban demi orang lain yang membutuhkan, dan memperhatikan 
kesejahteraan psikologis. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
Campbell (Sears, Freedman, & Peplau, 1991: 50) menjelaskan 
bahwa faktor sosial dapat menentukan perilaku prososial 
individu.Adanya evolusi sosial yaitu perkembangan sejarah dan 
kebudayaan atau peradaban manusia dapat menjelaskan perilaku 
prososial dasar, mulai dari pola asuh orang tua terhadap anaknya 
sampai menolong orang asing yang mengalami kesulitan. Perilaku 
prososial tersebut secara bertahap dan selektif manusia 
mengembangkan keterampilan, keyakinan dan teknologi yang 
menunjang atau bermanfaat bagi kesejahteraaan kelompok, maka 
perilaku prososial menjadi bagian dari aturan atau norma sosial. 
Norma yang penting bagi perilaku prososial adalah norma timbal balik, 
keadilan sosial, dan tanggung jawab sosial. Ketiga norma tersebut 
merupakan dasar budaya bagi perilaku prososial. 
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Faktor-faktor yang dapat menghambat atau meningkatkan 
perilaku prososial menurut Jenny Mercer & Debbie Clayton (2012: 
123) sebagai berikut: 
a. Orang yang membutuhkan pertolongan. Orang yang hendak 
ditolong adalah teman atau orang yang dikenal maka akan lebih 
cepat memberi respon untuk menolong. 
b. Kesamaan. Individu akan lebih mungkin menolong seseorang yang 
dianggap sama dengan dirinya, misalnya dalam ras, gender, atau 
pakaian. 
c. Atribusi atau penyebab kesulitan. Jika seseorang dianggap 
mengalami suatu insiden karena kesalahannya sendiri, maka 
kemungkinan untuk menolong akan berkurang, misalnya pada 
seorang pemabuk yang jatuh di jalan dengan orang tua yang 
terpeleset di jalan, maka kemungkinan yang akan ditolong adalah 
orang tua yang terpeleset. 
Tri Dayaksini & Hudaniah (2006: 213) menyebutkan ada 
beberapa faktor situasional dan personal yang menentukan tindakan 
prososial: 
a. Faktor situasional 
1) Kehadiran orang lain 
Individu yang berpasangan atau bersama orang lain lebih suka 
bertindak prososial dibandingkan bila individu seorang diri. 
Kehadiran orang lain akan mendorong individu untuk lebih 
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mematuhi norma-norma sosial yang dimotivasi oleh harapan 
untuk memperoleh pujian. 
2) Pengorbanan yang harus dikeluarkan 
Calon penolong tidak mengalami kekaburan tanggung jawab, 
tetapi apabila antisipasi pengorbanan (uang, tenaga, waktu, 
resiko terluka fisik) terlalu banyak, maka kecil kemungkinan 
untuk melalukakan perilaku menolong. Apabila antisipasi 
pengorbanan rendah maka orang akan lebih siap untuk 
memberikan pertolongan. 
3) Pengalaman dan susana hati 
Individu akan lebih suka memberikan pertolongan pada orang 
lain jika sebelumnya mengalami kesuksesan atau hadiah 
dengan menolong. Individu yang mengalami suasana hati 
gembira akan lebih suka menolong sedangkan dalam suasana 
hati yang sedih individu akan kurang suka untuk memberikan 
pertolongan. 
4) Kejelasan stimulasi 
Stimulus yang semakin jelas dari situasi darurat, maka 
kesiapan calon penolong untuk bertindak semakin meningkat. 
Situasi darurat yang samar-samar akan membingungkan calon 
penolong dan membuat ragu-ragu, sehingga ada kemungkinan 
mengurungkan niat untuk memberikan pertolongan. 
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5) Adanya norma-norma sosial 
Norma masyarakat yang berlaku pada umumnya apabila ada 
orang yang membutuhkan pertolongan maka harus membantu 
terlebih jika orang tersebut lebih tua dari dirinya.Masing-
masing orang memiliki tanggung jawab sosial untuk 
menolong. 
6) Hubungan antara calon penolong dan si korban 
Hubungan antara calon penolong dan calon penerima bantuan 
yang semakin jelas dan dekat akan memberi dorongan yang 
cukup besar pada diri calon penolong untuk lebih cepat dan 
bersedia terlibat secara mendalam untuk melakukan tindakan 
pertolongan. 
b. Faktor personal 
Faktor personal adalah karakteristik kepribadian, yaitu 
memiliki harga diri yang tinggi, rendahnya kebutuhan akan 
persetujuan orang lain, rendahnya menghindari tanggung jawab, 
dan lokus kendali internal. Orang yang memiliki kakarteristik 
kepribadian yang tinggi akan memungkinkan individu melakukan 
perilaku prososial. 
Sejumlah studi yang menyelidiki hubungan antara 
karakteristik kepribadian dan kesukarelaan (volunteerism), telah 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki empati akan lebih 
menunjukkan perilaku menolong. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor situasional ataupun kepribadian akan menentukkan 
individu untuk lebih bisa meramalkan terjadinya tindakan 
prososial. Orang dengan karakteristik kepribadian tertentu lebih 
mungkin untuk menolong ketika menyaksikan situasi darurat yang 
samar-samar. 
Baron & Byrne (2005: 101) menyatakan bahwa faktor 
situasional yang mendukung atau menghambat tingkah laku 
prososial, yaitu: 
a. Daya tarik 
Faktor yang meningkatkan ketertarikan kepada korban 
akan meningkatkan kemungkinan terjadinya respon prososial 
pada individu yang membutuhkan pertolongan (Baron & 
Byrne, 2003: 102). Individu lebih tertarik untuk menolong 
apabila dia memilki daya tarik kepada penerima pertolongan. 
b. Atribusi menyangkut tanggung jawab korban 
Perilaku menolong tidak diberikan secara otomatis 
ketika seseorang mengasumsi bahwa kejadian tersebut akibat 
kesalahan si korban sendiri, misalnya pada pemabuk yang 
pingsan karena terlalu banyak mengkonsumsi alkohol. 
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c. Model-model prososial: kekuatan dari contoh positif 
Orang yang memberikan model pertolongan kepada orang 
lain akan memberikan modal sosial yang kuat dan 
meningkatkan perilaku prososial pada individu. 
Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno (2009: 131) 
menyatakan faktor yang mempengaruhi seseorang bertindak 
prososial adalah faktor situasional dan faktor dari dalam diri, yaitu: 
a. Pengaruh faktor situasional 
1) Bystander 
Bystander atau orang-orang yang berada di sekitar 
tempat kejadian mempunyai peranan sangat besar dalam 
mempengaruhi seseorang saat memutuskan antara 
menolong atau tidak menolong pada keadaan darurat.Efek 
bystander, semakin banyak jumlah bystander, semakin 
berkurang bantuan yang diberikan. 
2) Daya tarik 
Individu yang mengevaluasi korban secara positif 
(memiliki daya tarik) akan mempengaruhi kesediaan orang 
untuk memberikan bantuan. Pada umumnya orang akan 
menolong anggota kelompoknya terlebih dahulu (in group), 
kemudian menolong orang lain (out group) karena sebagai 
suatu kelompok ada beberapa kesamaan dalam diri individu 
yang mengikat dalam suatu kelompok. 
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3) Atribusi terhadap korban 
Individu akan lebih bersedia memberikan 
sumbangan kepada pengemis yang cacat dan tua 
dibandingkan dengan pengemis yang sehat dan muda. 
Suatu pertolongan tidak akan diberikan bila bystander 
mengasumsikan kejadian yang kurang menguntungkan 
pada korban adalah akibat dari kesalahannya sendiri 
(atribusi internal). 
4) Ada model  
Pada pembahasan teori belajar, adanya model yang 
melakukan tingkah laku menolong dapat mendorong 
seseorang memberikan pertolongan kepada orang lain. 
Contoh dalam kehidupan sehari-hari, misalnya banyak 
tempat-tempat seperti rumah makan dan swalayan yang 
menyediakan kotak amal yang suda ada uang di dalamnya, 
dengan maksud agar pengunjung yang datang mau turut 
menyumbang. 
5) Desakan waktu 
Orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung tidak 
menolong, sedangkan orang yang punya waktu luang lebih 
besar kemungkinannya untuk memberikan pertolongan 
kepada yang memerlukan. 
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6) Sifat kebutuhan korban 
Orang yang meminta pertolongan akan memiliki 
kesempatan yang lebih besar untuk ditolong daripada orang 
yang tidak meminta pertolongan (meskipun sesungguhnya 
membutuhkan pertolongan) karena permintaan tolong 
korban membuat situasi pertolongan membuat tidak 
ambigu. 
b. Pengaruh faktor dari dalam diri 
1) Suasana hati (mood) 
Emosi positif secara umum meningkatkan tingkah 
laku menolong, tetapi situasi yang tidak jelas (ambigu) 
maka orang yang sedang bahagia cenderung untuk 
mengasumsikan bahwa tidak ada keadaan darurat sehingga 
tidak menolong. Pada emosi negatif, seseorang yang sedang 
sedih mempunyai kemungkinan menolong yang lebih kecil, 
jika dengan menolong dapat membuat suasana hati lebih 
baik maka dia akan memberikan pertolongan. 
2) Sifat  
Hubungan antara karakteristik seseorang dengan 
kecenderungan untuk menolong saling mempengaruhi dan 
beberapa karakteristik lainnya yang mendukung tingkah 
laku menolong adalah adanya kebutuhan persetujuan untuk 
menolong (need of approval). 
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3) Jenis kelamin 
Peran gender terhadap kecenderungan seseorang 
untuk menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk 
pertolongan yang dibutuhkan. Laki-laki cenderung lebih 
mau terlibat dalam situasi darurat yang membahayakan, 
sedangkan perempuan lebih tampil menolong pada situasi 
yang bersifat memberi dukungan emosi, merawat, dan 
mengasuh. 
4) Tempat tinggal 
Orang yang tinggal di daerah pedesaan cenderung 
lebih penolong daripada orang yang tinggal di daerah 
perkotaan.Hal ini dapat dijelaskan melalui urban-overload 
hypothesis, yaitu orang-orang yang tinggal di perkotaan 
terlalu banyak mendapat stimulasi dari lingkungan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi individu untuk berperilaku prososial 
bersumber dari dua faktor yaitu faktor dari dalam diri individu dan 
faktor situasional (dari luar diri individu).Faktor dari dalam diri 
individu yaitu harapan, proses belajar, pengalaman, jenis kelamin, 
empati, suasana hati, tempat tinggal, dan karakteristik 
kepribadian.Faktor situasional yaitu faktor sosial, kehadiran orang lain, 
daya tarik korban, tanggung jawab pribadi, hubungan antara calon 
penolong dan penerima bantuan, dan model-model prososial. 
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4. Langkah-Langkah Pengambilan Keputusan Perilaku Prososial 
Baron Robert A. & Byrne D. (2005: 96) menyatakan bahwa dalam 
memutuskan untuk melakukan perilaku prososial, seseorang yang 
hendak menolong melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Langkah 1: Menyadari adanya keadaan darurat 
Keadaan darurat didefinisikan sebagai kejadian yang terjadi tidak 
menurut jadwal, jadi tidak ada cara untuk mengantisipasi waktu 
suatu masalah yang tidak diharapkan akan muncul. Suatu 
penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa ketika 
seseorang dipenuhi rasa kekhawatiran-kekhawatiran pribadi, 
tingkah laku prososial cenderung tidak terjadi.Individu yang 
terlalu sibuk untuk memperhatikan lingkungan sekitarnya gagal 
untuk menyadari situasi darurat yang nyata terjadi.Petolongan 
tidak diberikan karena tidak adaya kesadaran bahwa keadaan 
gawat darurat itu terjadi. 
b. Langkah 2: Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat 
Keadaan darurat yang benar-benar terjadi, apabila cenderung 
mempersepsikan suatu kejadian sebagai nondarurat dapat 
menghambat tindakan prososial. Orang yang potensial menolong 
akan tetapi tidak yakin sepenuhnya tentang kejadian yang terjadi, 
maka cenderung menahan diri dan menunggu informasi lebih 
lanjut. 
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c. Langkah 3: Mengasumsikan bahwa tanggung jawabnya adalah 
untuk menolong 
Individu yang memberikan perhatian kepada beberapa kejadian 
eksternal dan menginterpretasikannya sebagai suatu situasi 
darurat, tingkah laku prososial akan dilakukan hanya jika orang 
tersebut mengambil tanggung jawab untuk menolong. Bystander 
yang seorang diri lebih mungkin untuk bertindak dibandingkan 
seorang bystander dalam kelompok, dikarenakan tidak ada orang 
lain yang dapat bertanggung jawab. 
d. Langkah 4 : Mengetahui tindakan yang harus dilakukan 
Bystander yang telah mencapai Langkah 3 dan mengasumsikan 
adanya tanggung jawab, tidak ada hal berarti yang dapat dilakukan 
kecuali orang tersebut mengetahui cra untuk menolong.Hal 
tersebut terjadi karena keadaan darurat membutuhkan pengetahuan 
dan keterampilan khusus yang tidak dimiliki oleh kebanyakan 
bystander. 
e. Langkah 5: Mengambil keputusan untuk menolong 
Tanggapan bystander pada setiap empat langkah pertama adalah 
jawaban iya, pertolongan tidak akan diberikan kecuali membuat 
keputusan akhir untuk bertindak. Pertolongan pada tahap akhir ini 
dapat dihambat oleh rasa takut terhadap adanya konsekuensi 
negatif yang potensial. 
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 Lima langkah penting yang menimbulkan respons prososial 
dalam keadaan darurat menggambarkan tingkah laku prososial 
sebagai titik akhir dari lima langkah yang berurutan, lima langkah 
dalam menghadapi keadaan darurat yang menimbulkan respons 
prososial atau tidak. Pada setiap langkah, pilihan terdiri dari 
keputusan “tidak” semakin menjauh dari munculnya tingkah laku 
menolong atau keputusan “ya” menimbulkan respon menolong. 
5. Motivasi dan Manfaat Seseorang Melakukan Perilaku Prososial 
Menurut Baron & Byrne (2005: 125) menjelaskan empat teori 
utama yang menjelaskan motivasi seseorang melakukan perilaku 
prososial, antara lain: 
a. Menolong orang lain yang membutuhkan membuat perasaan 
menjadi enak. 
Tingkah laku prososial hanya dimotivasi oleh keinginan 
tidak egois untuk menolong seseorang yang membutuhkan 
pertolongan. Orang yang empati menolong orang lain karena 
merasa berbuat baik itu menyenangkan. Menurut Batson (Baron & 
Byrne, 2005: 125). motivasi untuk menolong dapat menjadi sangat 
kuat sehingga individu yang memberikan pertolongan bersedia 
terlibat dalam aktivitas yang tidak menyenangkan, berbahaya, dan 
bahkan mengancam nyawa. 
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b. Menolong dapat mengurangi efek negatif 
Orang-orang yang kadang-kadang menolong karena berada 
pada suasana hati yang jelek dan ingin membuat diri sendiri 
merasa lebih baik.Perilaku prososial dapat berperan sebagai 
perilaku self-help untuk mengurangi perasaan negatif itu sendiri. 
c. Menolong dapat membuat perasaan menjadi enak, jika mengetahui 
bahwa anda dapat mencapai sesuatu 
Secara umum memang benar, bahwa perasaan menjadi baik 
apabila dapat memberikan pengaruh positif terhadap orang lain. 
Dari pandangan ini, penolong berespon pada kebutuhan korban 
karena ingin merasa enak setelah berhasil mencapai sesuatu. 
d. Menolong orang lain memaksimalkan kelangsungan hidup gen 
Tingkah laku menolong didorong oleh atribut genetis yang 
berevolusi karena atribut tersebut meningkatkan kemungkinan 
untuk mewariskan gen seseorang pada generasi berikutnya. 
Penelitian yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa dengan 
semakin banyaknya kemiripan antara dua individu, semakin besar 
kemungkinan seseorang akan menolong orang lain ketika 
pertolongan dibutuhkan. 
Bar-Tal (Desmita, 2012: 249) menyatakan keuntungan atau 
manfaat yang diperoleh dari menolong orang lain atau perilaku 
prososial adalah merasa bangga, peningkatan harga diri, perasaan-
perasaan yang baik dalam diri individu yang memberikan pertolongan. 
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Motivasi individu berdasarkan paparan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa asumsi orang-orang yang yang terlibat dalam 
perilaku menolong karena tindakan tersebut membuat perasaan 
menjadi positif. Emosi yang dihasilkan oleh perilaku prososial 
kadang-kadang diberi label helper-high, yaitu suatu perasaan tenang, 
self-worth, dan kehangatan, serta meningkatkan kemungkinan untuk 
mewariskan gen pada generasi berikutnya. Manfaat melakukan 
perilaku prososial adalah merasa bangga, peningkatan harga diri, dan 
perasaan-perasaan yang baik pada diri individu yang memberikan 
pertolongan. 
6. Upaya Meningkatkan Perilaku Prososial 
Upaya untuk meningkatkan perilaku menolong, dapat dilakukan 
dengan menghilangkan hambatan-hambatan yang dapat mengurangi 
munculnya perilaku menolong. Sarlito W. Sarwono & Eko A. 
Meinarno (2009: 141) menyatakan upaya meningkatkan perilaku 
prososial, diantaranya: 
a. Menghilangkan ketidakjelasan situasi darurat. Situasi darurat yang 
jelas akan mendorong keberanian seseorang untuk memberikan 
bantuan.  
b. Meningkatkan rasa tanggung jawab. Meningkatkan rasa tanggung 
jawab setiap orang juga penting. Memberikan bantuan adalah 
tanggung jawab setiap orang, bukan tanggung jawab orang lain. 
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c. Meningkatkan rasa bersalah dan menciptakan (self-image) 
gambaran diri. Meningkatkan rasa bersalah dan mencipatakan 
gambaran diri pada penolong memiliki potensi juga untuk 
meningkatkan munculnya pertolongan. Hal ini dapat dilakukan 
melalui teknik door-in-the-face, yaitu strategi untuk memperoleh 
persetujuan dari orang lain dengan cara mengajukan permintaan 
setingkat lebih tinggi dari yang diinginkan. Hal tersebut membuat 
orang yang dimintai pertolongan merasa bersalah apabila 
menolaknya dan untuk mendapatkan self-image yang positif, maka 
penolong potensial pun memberikan pertolongan yang diminta. 
d. Sosialisasi tingkah laku  menolong melalui kegiatan amal. 
Sosialisasi tingkah laku menolong dalam masyarakat dapat 
diciptakan melalui kegiatan amal dan memberikan dukungan pada 
orang-orang yang melakukan tingkah laku prososial. 
Desmita (2012: 256-257) menyatakan upaya meningkatkan 
perilaku prososial sebagai implikasi terhadap pendidikan, yaitu: 
a. Mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial dan strategi 
pemecahan masalah sosial. Guru dapat mengajarkan sejumlah 
tingkah laku interpersonal yang efektif melalui instruksi verbal 
serta melalui dorongan dan tingkah laku pemodelan. Instruksi 
demikian kemungkinan akan menjadi sangat efektif ketika siswa 
memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan-
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keterampilan baru yang dipelajari (melalui bermain peran), dan 
ketika siswa menerima umpan balik. 
b. Melalui strategi pembelajaran kooperatif. Ketika siswa 
berpartisipasi dalam permainan kooperatif, tingkah laku agresif 
akan menurun. Aktivitas belajar kooperatif, siswa dapat belajar 
dan mempraktikkan cara memberi pertolongan, mencari 
pertolongan, dan keterampilan revolusi konflik, serta 
mengembangkan pemahaman yang baik tentang keadilan terhadap 
teman sekelas. 
c. Memberikan label perilaku yang pantas. Guru dapat meningkatkan 
kesadaran diri siswa terhadap efektifitas keterampilan sosial 
dengan mengidentifikasi dan memberikan pujian atas perilaku 
yang mencerminkan keterampilan-keterampilan sosial. 
d. Meminta siswa untuk memikirkan dampak dari perilaku-perilaku 
yang dimiliki. Peserta didik sangat mungkin memiliki tingkah laku 
prososial ketika diberikan pengertian tentang tingkah laku tertentu 
yang tidak dapat diterima. Artinya, peserta didik lebih 
memungkinkan untuk memperlihatkan tingkah laku interpersonal 
yang efektif dan menahan diri dari tingkah laku interpersonal yang 
tidak dapat diterima. 
e. Mengembangkan program mediasi teman sebaya. Manfaat dari 
training mediasi, siswa belajar melakukan interview atau 
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wawancara terhadap perselisihan interpersonal yang terjadi 
didalam kelas secara efektif. 
f. Memberikan penjelasan bahwa tingkah laku agresif merugikan 
baik fisik maupun psikologis yang tidak dibenarkan oleh pihak 
sekolah. 
Tingkah laku menolong atau perilaku prososial adalah salah satu 
bentuk interaksi manusia yang positif sehingga perlu 
ditingkatkan.Perilaku prososial dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan kesadaran individu bahwa menolong adalah tanggung 
jawab masing-masing individu, sehingga tidak perlu terjadi 
penyebaran tanggung jawab.Dukungan terhadap kegiatan-kegiatan 
amal dan mengembangkan program mediasi teman sebaya merupakan 
sarana untuk mensosialisasikan tingkah laku menolong. 
7. Cara Pengukuran Perilaku Prososial 
Cara pengukuran perilaku prososial adalah dengan 
menggunakan skala perilaku prososial yang dibuat peneliti 
berdasarkan indikator-indikator perilaku prososial. Indikator-indikator 
yang digunakan mengacu pada pendapat Eisenberg & Mussen (Tri 
Dayaksini & Hudaniah, 2006: 211) yaitu berbagi, kerjasama, 
menyumbang, menolong, kejujuran, kedermawaan, dan 
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. Pada penelitian 
ini aspek-aspek di atas disusun menjadi suatu pernyataan-
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pernyataan.Pada setiap pernyataan diberi skala-skala untuk mengukur 
tinggi rendahnya perilaku prososial. 
B. Kajian tentang Psychological Well-Being 
1. Pengertian Psychological Well-Being 
Ryff (1995: 99) mencoba merumuskan pengertian kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) dengan mengintegrasikan teori-
teori psikologi perkembangan, teori psikologi klinis, dan teori 
kesehatan mental. Sumbangan psikologi perkembangan adalah tahapan 
perkembangan psikososial Erikson, kecenderungan-kecenderungan 
dasar untuk mencapai pemenuhan hidup dari Buhler, penjabaran 
perubahan kepribadian orang dewasa dan usia lanjut dari Neugarten. 
Psikologi klinis memberikan sumbangan tentang konsep aktualisasi 
diri dari Maslow, konsep mengenai manusia yang berfungsi penuh, 
dan rumusan individualisasi dari Jung.Ryff juga merujuk konsep 
kriteria kesehatan mental positif dari Johada. 
Ryff (Edwards, 2007: 60) merupakan penggagas teori 
Psychological Well-Being yang disingkat dengan PWB menjelaskan 
istilah psychological well-being sebagai pencapaian penuh dari potensi 
psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat 
menerima kekuatan dan kelemahannya berdasarkan enam aspek 
kebutuhan psikologis yang mewakili kriteria fungsi psikologi positif 
yaitu kemandirian (autonomy), pengembangan pribadi (personal 
growth), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan 
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hidup (purpose in life), hubungan positif dengan orang lain (positive 
relations with others), dan penerimaan diri (self-acceptance). 
Ryff (Puri Widyaningrum, 2013: 482) merumuskan teori 
psychological well-being pada konsep kriteria kesehatan mental yang 
positif. Deskripsi orang yang memiliki psychological well-being yang 
baik adalah orang yang mampu merealisasikan potensi dirinya secara 
kontinue, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang 
lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, maupun menerima 
diri apa adanya, memiliki arti dalam hidup, serta mampu mengontrol 
lingkungan eksternal.  
Ryff dan Singer (1996: 16) menyebutkan bahwa tingkat 
kesejahteraan yang tinggi menunjukkan bahwa individu memiliki 
hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya, memiliki 
kepercayaan diri yang baik, dapat membangun hubungan personal 
yang baik dengan orang lain dan menunjukkan bahwa individu 
memiliki tujuan pribadi dan tujuan dalam pekerjaannya. 
Bradburn (Nina Yunita Kartikasari, 2013: 307) mendefiisikan 
psychological well-being sebagai kebahagiaan (happiness), bahwa 
kebahagiaan adalah hasil kesejahteraan psikologis yang merupakan 
tujuan tertinggi yang ingin dicapai oleh setiap manusia dan dapat 
diketahui melalui beberapa dimensi. 
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Hoyer, W. J. & Roodin, P. A. (2003: 49) mengemukakan 
bahwa kesejahteraan (well-being) berhubungan dengan interaksi sosial, 
hubungan personal, dan kepuasan hidup. 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi psikologis individu yang 
sehat yang ditandai dengan perasaan bahagia, adanya kepuasan hidup 
dan realisasi diri sesuai dengan kriteria fungsi psikologis positif yang 
memiliki tujuan hidup, memiliki kemandirian dalam tekanan sosial, 
menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, dan 
mengembangkan diri. 
2. Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being 
Menurut Ryff dan Keyes (1995: 720) dimensi kesejahteraan 
psikologis adalah individu yang secara psikologis mampu berfungsi 
secara positif (positive psychological functioning). Dimensi individu 
yang mempunyai fungsi psikologis yang positif yaitu:  
a. Penerimaan diri (Self-acceptance)  
Dimensi ini merupakan ciri utama kesehatan mental dan 
merupakan karakteristik utama dalam aktualisasi diri, berfungsi 
optimal dan kematangan. Penerimaan diri yang baik ditandai 
dengan kemampuan menerima diri apa adanya. Kemampuan 
tersebut memungkinkan seseorang untuk bersikap positif terhadap 
diri sendiri dan kehidupan yang dijalaninya.Hal tersebut 
menandakan kesejahteraan psikologis yang tinggi.Individu yang 
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memiliki tingkat penerimaan diri yang baik ditandai dengan sikap 
positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai 
aspek yang ada dalam dirinya, baik yang positif maupun negatif, 
dan memiliki pandangan positif terhadap masa lalu. Demikian pula 
sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat penerimaan diri yang 
kurang baik dan memunculkan perasaan tidak puas terhadap diri 
sendiri, merasa kecewa dengan pengalaman masa lalu, dan 
memiliki pengharapan untuk menjadi pribadi yang bukan dirinya, 
dengan kata lain tidak menjadi dirinya saat ini. 
b. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with others)  
Pada dimensi ini seringnya disebut dimensi yang paling 
penting dari konsep kesejahteraan psikologis. Ryff menekankan 
pentingnya menjalin hubungan hangat dan saling percaya dengan 
orang lain. Dimensi ini juga menekankan adanya kemampuan yang 
merupakan salah satu komponen kesehatan mental yaitu 
kemampuan untuk mencintai orang lain. Dalam dimensi ini, 
individu yang dikatakan tinggi atau baik ditandai dengan adanya 
hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya dengan 
orang lain, dan juga memiliki rasa afeksi dan empati yang kuat 
terhadap orang lain. Sementara itu, individu yang dikatakan rendah 
atau kurang baik dalam dimensi ini ditandai dengan memiliki 
sedikit hubungan dengan orang lain, sulit bersikap hangat dan 
enggan memiliki ikatan dengan orang lain. 
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c. Kemandirian (Autonomy)  
Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemandirian, 
kemampuan untuk menentukan diri sendiri, dan kemampuan untuk 
mengatur tingkah laku.Individu yang mampu menolak tekanan 
sosial untuk berfikir dan bertingkah laku dengan cara-cara tertentu, 
serta dapat mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal, hal 
ini menandakan bahwa individu tersebut baik dalam dimensi ini. 
Individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan memperhatikan 
harapan dan evaluasi dari orang lain, mereka akan membuat 
keputusan berdasarkan penilaian orang lain dan cenderung 
bersikap konformis. Individu tidak terpengaruh dengan persepsi 
orang lain dan tidak bergantung dengan orang lain adalah individu 
yang memiliki kemandirian yang baik, sedangkan individu yang 
mudah terpengaruh serta bergantung pada orang lain adalah 
individu yang memiliki kemandirian yang rendah. 
d. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 
Penguasaan lingkungan adalah seseorang yang mampu 
memanipulasi keadaan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan 
nilai-nilai pribadi yang dianutnya dan mampu untuk 
mengembangkan diri secara kreatif melalui aktivitas fisik maupun 
mental.Individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik 
memiliki kemampuan untuk memilih dan menciptakan lingkungan 
yang sesuai dengan kondisi fisik dan mental pada dirinya. Dengan 
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kata lain, individu memiliki kemampuan dalam menghadapi 
kejadian-kejadian di luar dirinya (lingkungan eksternal). 
Sementara itu, Individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan 
menunjukkan ketidakmampuan untuk mengatur kehidupan sehari-
hari, dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan luar 
disekitarnya. 
e. Tujuan hidup (Purpose in Life) 
Pada dimensi ini menjelaskan kemampuan individu untuk 
mencapai tujuan atau arti hidup. Individu yang memiliki makna 
dan keterarahan dalam hidup, maka akan memiliki perasaan 
bahwa kehidupan baik saat ini maupun masa lalu mempunyai 
makna, memiliki kepercayaan untuk mencapai tujuan hidup, dan 
memiliki target terhadap harapan yang ingin dicapai dalam hidup, 
maka dapat dikatakan bahwa individu memiliki tujuan hidup yang 
baik. Sementara, individu yang kurang baik dalam dimensi ini, 
ditandai dengan memiliki perasaan tidak ada tujuan yang ingin 
dicapai dalam hidup tidak melihat adanya manfaat terhadap 
kehidupan masa lalunya, dan tidak mempunyai kepercayaan untuk 
membuat hidup berarti.Dimensi ini juga menggambarkan 
kesehatan mental (psikologis) seseorang karena individu tidak 
dapat terlepas dari keyakinan yang dimiliki mengenai tujuan dan 
makna kehidupannya ketika mendefinisikan kesehatan mental. 
f. Pengembangan potensi dalam diri (Personal Growth) 
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Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemampuan individu 
untuk mengembangkan potensi dalam diri dan berkembang 
sebagai seorang manusia.Personal growth ini penting untuk 
dimiliki setiap individu dalam fungsi secara psikologis.Salah satu 
hal penting dalam dimensi ini adalah adanya kebutuhan untuk 
mengaktualisasi diri, misalnya keterbukaan terhadap 
pengalaman.Individu yang memiliki personal growth yang baik 
memiliki perasaan untuk terus berkembang, melihat diri sebagai 
sesuatu yang bertumbuh, menyadari potensi dalam diri, dan 
mampu melihat peningkatan dalam diri dan tingkah laku dari 
waktu ke waktu.Sementara itu, Individu yang kurang baik dalam 
personal growth ini akan menunjukkan ketidakmampuan untuk 
mengembangkan sikap dan tingkah laku baru, memiliki perasaan 
bahwa dirinya adalah seorang pribadi yang monoton dan stagnan, 
serta tidak tertarik dengan kehidupan yang dijalaninya. 
Hurlock (1994: 26) menjelaskan bahwa ada beberapa esensi 
mengenai kebahagiaan atau keadaan sejahtera (well-being), 
kenikmatan atau kepuasan, antara lain: 
 
 
a. Sikap menerima (acceptance) 
Sikap menerima orang lain dipengaruhi oleh sikap 
penerimaan diri yang timbul dari penyesuaian pribadi maupun 
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penyesuaian sosial yang baik. Shaver dan Freedman (Hurlock, 
1994: 207) lebih lanjut menjelaskan bahwa kebahagiaan seseorang 
bergantung pada sikap penerimaan diri dan menerima keadaaan 
orang lain, serta segala sesuatu yang dimilikinya. 
b. Kasih sayang (affection) 
Cinta atau kasih sayang merupakan hasil normal dari sikap 
diterima oleh orang lain. Individu yang semakin diterima baik 
oleh orang lain, maka semakin banyak harapan mendapatkan 
cinta dari orang lain. Cinta atau kasih sayang yang berkurang 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kebahagiaan seseorang. 
c. Prestasi (achievement) 
Prestasi berhubungan dengan tercapainya tujuan seseorang. 
Individu yang memiliki tujuan tinggi yang tidak terealisasi, maka 
akan menimbulkan kegagaalan dan individu tersebut akan merasa 
tidak puas dan merasa tidak bahagia. Sementara itu, individu yang 
memiliki tujuan yang terealisasi, maka akan merasa puas dan 
bahagia. Tujuan seseorang yang hendak dicapai salah satunya 
adalah mengenai pencapaian prestasi. 
Berdasarkan paparan tersebut, individu dikatakan sehat tidak 
hanya sehat secara fisik namun juga secara psikis.Individu yang 
memiliki kesehatan secara psikis ditandai dengan tercapainya 
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
yaitu penerimaan diri, hubungan yang positif dengan orang lain, 
 
 
44 
memiliki kemandirian, mampu mengontrol lingkungan sekitar, 
memiliki tujuan hidup, mengembangkan potensi dalam diri, memiliki 
kasih sayang, dan prestasi. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-Being 
Sukma Adi Galuh Amawidyati & Muhana Sofiati Utami (2007: 
167) menyatakan faktor‐faktor yang mempengaruhi psychological 
well‐being dari beberapa ahli. Faktor-faktor tersebut, antara lain: latar 
belakang budaya, kelas sosial, tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan, 
kepribadian, pekerjaan, pernikahan, anak‐anak, kondisi masa lalu 
seseorang terutama pola asuh keluarga, kesehatan dan fungsi fisik, 
serta faktor kepercayaan dan emosi, jenis kelamin, serta religiusitas. 
Ryff dan Singer (1996: 18) menyatakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis (psychological well-being), 
antara lain: 
a. Usia 
Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa penelitian 
yang dilakukan Ryff, penguasaan lingkungan dan kemandirian 
menunjukkan peningkatan seiring perbandingan usia. Tujuan hidup 
dan pertumbuhan pribadi secara jelas menunjukkan penurunan 
seiring bertambahnya usia. Skor dimensi penerimaan diri, 
hubungan positif dengan orang lain secara signifikan bervariasi 
berdasarkan usia. 
b. Jenis kelamin 
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Data yang diperoleh dari beberapa penelitian yang dilakukan 
Ryff dan Singer, faktor jenis kelamin menunjukkan perbedaan 
yang signifikan pada dimensi hubungan positif dengan orang lain 
dan dimensi pertumbuhan pribadi, wanita menunjukkan angka 
yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sementara, pada dimensi 
penerimaan diri, kemandirian, penguasaan lingkungan, dan 
pertumbuhan pribadi tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. 
c. Tingkat pendidikan dan pekerjaan 
Status pekerjaan yang tinggi atau tingginya tingkat 
pendidikan seseorang menunjukkan bahwa individu memiliki 
faktor pengaman (uang, ilmu, keahlian) dalam hidupnya untuk 
menghadapi masalah, tekanan, dan tantangan. 
d. Latar belakang budaya 
Budaya Barat dan budaya Timur yang berbeda dapat 
memberikan pengaruh yang berbeda. Dimensi yang lebih 
berorientasi pada diri (dimensi penerimaan diri dan kemandirian) 
lebih menonjol dalam konteks budaya Barat, sedangkan dimensi 
yang berorientasi pada orang lain (seperti hubungan positif dengan 
orang lain) lebih menonjol pada budaya Timur. Oleh sebab itu, 
dalam melakukan perilaku prososial kaitannya dengan 
mewujudkan hubungan yang positif dengan orang lain hendaknya 
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dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) seseorang. 
Hurlock (1994: 22) menyebutkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kebahagiaan, kepuasan, dan kesejahteraan (well-being) 
seseorang, antara lain: 
a. Kesehatan  
Kesehatan yang baik memungkinkan orang pada usia berapa 
pun dapat melakukan segala sesuatu yang hendak dilakukan. 
Kesehatan yang buruk atau ketidakmampuan fisik menjadi 
halangan untuk mencapai kepuasan bagi keinginan dan kebutuhan, 
sehingga menimbulkan rasa tidak bahagia dan sejahtera (well-
being) 
b. Daya tarik fisik  
Daya tarik fisik menyebabkan individu dapat diterima dan 
diakui dimasyarakat dan sering merupakan penyebab dari prestasi 
yang lebih besar daripada pencapaian individu yang kurang 
memiliki daya tarik. 
c. Tingkat otonomi 
Semakin besar otonomi yang dapat dicapai, semakin besar 
kesempatan untuk merasa bahagia.Hal ini ditentukan baik pada 
masa kanak-kanak maupun masa remaja. 
d. Kesempatan-kesempatan interaksi di luar keluarga dan kondisi 
kehidupan 
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Nilai sosial yang tinggi ditekankan pada popularitas, maka di 
tingkat usia apapun, orang akan merasa bahagia apabila individu 
mempunyai kesempatan untuk mengadakan hubungan sosial 
dengan orang-orang di luar lingkungannya daripada hubungan 
sosial yang terbatas pada anggota keluarga. Termasuk diantaranya 
pada seorang siswa yang dapat melakukan interaksi di luar 
lingkungan keluarga. Apabila pola kehidupan memungkinkan 
seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain, baik di dalam 
keluarga maupun teman-teman dan tetangga masyarakat, maka 
kondisi demikian akan memperbesar kepuasan hidup. 
e. Jenis pekerjaan dan status kerja 
Semakin rutin sifat pekerjaan dan semakin sedikit 
kesempatan untuk otonomi dalam pekerjaan, maka akan semakin 
kurang memuaskan. Baik dibidang pendidikan maupun pekerjaan, 
semakin berhasil seseorang melaksanakan tugas maka semakin 
besar kepuasan yang ditimbulkan. 
f. Keseimbangan antara harapan dan pencapaian serta pemikiran 
harta benda. 
Penelitian Erikson, ldbetter, Smith & Vosler-Hunter, Ryff, 
Stephen, Fraser & Marcia (Rathi & Rastogi, 2007: 33) tentang 
pentingnya makna hidup dan komitmen untuk kepuasan hidup 
personal dan kesehatan psikologis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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makna hidup dan tindakan yang penuh arti erat kaitannya dengan 
adanya kesejahteraan dan kesehatan psikologis. 
Basson (2008: 64) menyatakan faktor yang berkontribusi 
terhadap kesejahteraan psikologis yaitu harapan (hope), efikasi diri 
(self-efficacy), harga diri (self-esteem), dan karakteristik kepribadian 
seseorang (personality traits). Faktor pribadi berinteraksi dengan 
sumber daya  yang menghasilkan kesejahteraan psikologis pada siswa 
yaitu keluarga (family), orangtua (parents), saudara (siblings), teman 
sebaya (peers), hubungan lawan jenis (opposite sex), sekolah (school), 
dan faktor demografis yaitu usia dan jenis kelamin (age andgender), 
serta kebudayaan (culture). 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat diidentifikasi bahwa ada 
dua faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being), antara lain: 
a. Faktor eksternal 
1) Keluarga  
Keluarga merupakan hal terpenting pada 
perkembangan seorang individu, termasuk pada masa 
remaja.Masa remaja merupakan masa-masa yang dialami 
remaja untuk menghadapi masa dewasa sehingga 
membutuhkan banyak dukungan, terutama dari keluarga. 
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
seseorang dipengaruhi oleh keadaan keluarga, jika keadaan 
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keluarga remaja yang baik (harmonis), akan menyebabkan 
kesejahteraan psikologis lebih tinggi dibandingkan keluarga 
yang bercerai, hal tersebut akan menyebabkan perkembangan 
remaja terganggu dan kesejahteraan psikologisnya tidak 
tercapai secara optimal. 
2) Kebudayaan  
Budaya setiap daerah berbeda-beda dan akan 
menentukan sifat, karakteristik kepribadian dan perilaku 
individu tiap masing-masing daerah. Kesejahteraan psikologis 
individu berbeda setiap daerah yang berbeda. Misalnya, 
kebudayaan di daerah A yang lebih menanamkan tentang tata 
krama dan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain 
maka sangat berbeda dengan individu yang tinggal di daerah 
B yang yang sangat menuntut kemandirian dan independensi. 
3) Pertemanan  
Siswa sangat membutuhkan pertemanan. Hubungan 
yang baik dengan teman, membuat remaja dapat mencapai 
kesejahteraan psikologisnya, apabila dalam aspek hubungan 
positif dengan orang lain, seorang individu harus dapat 
bergaul dengan baik dan memiliki hubungan sosial yang 
positif agar dapat berinteraksi dengan orang lain. 
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4) Sekolah  
Sekolah merupakan tempat mendapatkan pendidikan 
bagi siswa untuk belajar mengembangkan diri, bersosialisasi 
dengan guru, teman, warga sekolah lainnya untuk belajar 
dalam meraih cita-cita.Karakteristik pribadi setiap individu 
berbeda-beda yang ada di sekolah, sehingga membuat siswa 
harus beradaptasi dengan baik dan mengakibatkan 
kesejahteraan psikologis setiap individu berbeda. 
b. Faktor internal 
1) Faktor demografis  
Faktor demografis meliputi usia dan jenis kelamin. 
Kesejahteraan psikologis antara remaja laki-laki dan 
perempuan memiliki perbedaan.Psychological well-being 
yang tinggi pada usia muda cenderung kurang pada aspek 
penguasaan lingkungan, tetapi tinggi pada aspek 
pengembangan pribadi. 
2) Harapan (hope) 
Siswa dapat membangun sebuah harapan dalam 
kehidupannya, baik harapan mengenai pengembangan pribadi 
dan sosial kaitannya dengan hubungan yang positif dengan 
orang lain maupun aspek lainnya. Harapan memberikan 
kontribusi pada kesejahteraan psikologis pada tujuan hidup 
dan pengembangan pribadi pada masa depan yang 
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mengakibatkan harga dirinya meningkat dan kesejahteraan 
psikologisnya juga meningkat. 
3) Efikasi diri (self-efficacy) 
Efikasi diri merupakan keyakinan dan kepercayaan 
seseorang dalam melakukan suatu aktivitas agar mendapatkan 
hasil yang optimal.Siswa yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi dapat menjalankan tugas perkembangannya dengan 
benar dan tercapai kesejahteraan psikologisnya, terutama 
dalam pengembangan diri, hubungan positif dengan teman 
sebaya, dan dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan 
sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 
4) Sifat kepribadian 
Sifat kepribadian yang meliputi keterbukaan, 
kepedulian, kemandirian, dan kedermawanan. Kepribadian 
seorang siswa akan menentukan perilaku siswa tersebut, hal 
ini diperkuat dengan adanya karakteristik yang ada pada 
setiap individu, misalnya individu yang kepribadiannya suka 
menolong, peduli dengan orang lain, memiilki rasa empati 
yang tinggi terhadap sesama akan menunjukkan kesejahteraan 
psikologis yang tinggi terutama pada aspek hubungan positif 
terhadap orang lain dan cenderung terhindar dari konflik. 
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5) Harga diri (self-esteem) 
Harga diri seorang individu didasarkan pada evaluasi 
diri  dalam keluarga, sekolah, dan kelompok sebaya pada masa 
remaja. Harga diri mempengaruhi perilaku dan kesejahteraan 
psikologis siswa, siswa yang memiliki harga diri yang tinggi, 
dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan teman-
temannya dan terhindar dari konflik dan mengerti tindakan 
yang harus dilakukan.Hal tersebut sesuai dengan aspek 
kemandirian dalam kesejahteraan psikologis. Individu yang 
memiliki kesejahteraan yang tinggi mampu mengevaluasi 
dirinya sendiri dengan standar personal dan tidak terpengaruh 
oleh orang lain. 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 
dua faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
(psychological  well-being) pada remaja yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal meliputi keluarga (orangtua dan 
saudara), hubungan pertemanan, kebudayaan, dan sekolah. Faktor 
internal, meliputi demografis, yaitu jenis kelamin dan usia, harapan, 
efikasi diri, harga diri, dan sifat kepribadian individu. 
4. Kriteria Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) 
Berdasarkan teori klasik tentang kesehatan mental dan 
menambahkan penelitian dari perkembangan psikologi klinis dan 
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psikologi kepribadian. Ryff (1989: 1070) menjelaskan bahwa terdapat 
enam kriteria Well-Being yang dinamakan Psychological Well-Being: 
a. Kemandirian  
1) Kebebasan menentukan pilihan 
2) Kemampuan bertahan hidup terhadap tekanan sosial 
3) Kemampuan mengendalikan diri 
b. Pengembangan diri 
1) Kemampuan membangun dan mengembangkan potensi diri 
2) Perubahan yang terjadi sebagai bukti pengembangan diri 
3) Keterbukaan pada hal baru 
c. Penguasaan lingkungan 
1) Kemampuan menguasai dan berkompetisi di lingkungan 
2) Kemampuan memilih hal-hal baik untuk mencapai tujuan 
d. Tujuan hidup 
1) Memiliki tujuan dan makna hidup 
2) Memiliki arah dan tujuan dalam hidup 
e. Hubungan yang positif dengan orang lain 
1) Hubungan yang hangat dan dekat dengan orang lain 
2) Memperbaiki kesejahteraan orang lain 
3) Berempati dan mengasihi orang lain 
f. Penerimaan diri 
1) Evaluasi diri yang positif 
2) Kemampuan menghargai diri sendiri 
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3) Kemampuan menerima aspek positif maupun negatif diri 
sendiri 
M. Noor Rochman Hadjam & Arif Nasiruddin (2003: 74) 
menyatakan kriteria fungsi kesejahteraan psikologis mengacu pada 
teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli psikologi, misalnya 
Allport, Rogers, Fromm, Maslow, Jung, Frankl, Pearls, yaitu: 
a. Individu dengan kepribadian sehat secara sadar mengatur tingkah 
lakunya dan mengambil tanggung jawab atas nasibnya sendiri. 
b. Menyadari dan menerima kelebihan maupun kekurangan yang ada 
pada diri sendiri. 
c. Berorientasi pada masa depan dengan tidak meninggalkan masa 
kini. 
d. Menyukai tantangan dan pengalaman-pengalaman baru yang dapat 
memperkaya hidup. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria 
kesejahteraan psikologis adalah tercapainya indikator-indikator dari 
dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yaitu, 
kemandirian, pengembangan diri, penguasaan lingkungan, tujuan 
hidup, hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri dan 
individu dengan kepribadian sehat secara sadar mengatur tingkah 
lakunya dan mengambil tanggung jawab atas nasibnya sendiri. 
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5. Cara Pengukuran Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-
Being) 
Pengukuran kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) siswa pada penelitian ini berdasarkan dimensi-dimensi yang 
telah dijelaskan oleh Ryff & Keyes (1995: 721) bahwa dimensi-
dimensi psychological well-being sebagai pencapaian penuh dari 
potensi kesejahteraan psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika 
individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan pada dirinya, 
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, mampu 
mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan, mampu 
mengarahkan dalam hidupnya, mampu mengatur lingkungan, dan 
memiliki tujuan hidup. Pada penelitian ini dimensi-dimensi tersebut, 
disusun menjadi suatu pernyataan-pernyataan.Pada setiap pernyataan 
diberi skala untuk mengukur tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being). 
C. Kajian Teori tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Papilia dan Old (Yudrik Jahja, 2011: 220) menyatakan masa 
remaja adalah masa transisi perkembangan antara kanak-kanak dan 
dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. 
Hurlock, Elizabeth, B. (1994: 206) menjelaskan garis pemisah 
antara awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira disekitar 
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usia tujuh belas tahun, usia saat rata-rata remaja memasuki sekolah 
tingkat menengah atas. 
Batasan usia masa remaja yang dinyatakan oleh F. J. Monks-A. 
M. P. Knoers, Siti Rahayu Haditono (2006: 288) adalah masa di antara 
12-21 tahun dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 
tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. 
Masa pubertas meliputi masa remaja awal dan berisi perubahan fisik, 
seperti percepatan pertumbuhan dan timbulnya seksualitas.  
Perkembangan pada remaja tidak hanya berisi pemasakan dan 
reaksi lingkungan, melainkan juga berisi pengaruh lingkungan 
terhadap remaja, maka pengaruh teman sebaya dan sekolah juga dapat 
mempengaruhi perkembangan sosial remaja. 
Santrock (2011: 297) para remaja paling bahagia ketika mereka 
menikmati hidup, remaja mempersiapkan diri sebagai individu yang 
mampu melakukan pengendalian diri, remaja menghargai kerja dan 
sekolah, remaja menyatakan percaya diri tentang seksual diri , remaja 
menyatakan perasaan yang positif terhadap keluarga dan memiliki 
kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup. 
Meskipun demikian, dalam hal selera dan tata krama kaum 
muda dari setiap generasi tampaknya radikal, menakutkan, dan 
berbeda dari orang dewasa dari cara melihat, cara berperilaku, gaya 
rambut, dan cara berpakaian. Remaja merupakan masa yang 
mencerminkan pendekatan psikologi positif.Kesejahteraan psikologis 
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merupakan bagian dari psikologi positif.Positive Youth Development 
(PYD) yang telah diperkenalkan oleh Jacqueline Lerner dan koleganya 
(Santrock, 2011: 297) yang menjelaskan “Five Cs” dari PYD: 
a. Kompetensi (competence), memiliki persepsi positif dari tindakan 
seseorang dalam area domain spesifik sosial, akademis, fisik, 
karier, dan sebagainya. 
b. Keyakinan (confidence), memiliki kesadaran secara keseluruhan 
terhadap harga diri dan efikasi diri (perasaan bahwa seseorang 
dapat menguasai situasi dan memberikan hasil yang positif). 
c. Koneksi (connection), dicirikan dengan memiliki hubungan yang 
positif dengan orang lain, termasuk keluarga, teman sebaya, guru, 
dan individu dalam masyarakat. 
d. Karakter (character), memiliki penghargaan terhadap aturan sosial, 
pemahaman, mengenai benar dan salah, dan integritas. 
e. Kasih sayang/peduli (compassion/carring) yang meliputi 
menunjukkan perhatian emosional bagi orang lain, terutama 
mereka yang peduli. 
Upaya mengembangkan lima karakteristik remaja positif 
memerlukan akses kekonteks sosial positif, seperti program 
pengembangan kaum muda, aktivitas pemuda yang terorganisasi, dan 
orang-orang yang berkompeten (guru, pemerhati masyarakat, dan 
mentor). 
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Berdasarkan paparan tersebut, pengertian masa remaja adalah 
masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa dimulai dari usia 
12-21 tahun dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 
tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. 
12-21 tahun dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 
tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. 
2. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Pada masa remaja semua tugas perkembangannya ditujukan 
untuk menghilangkan sikap dan pola perilaku kanak-kanak sebagai 
persiapan menuju masa dewasa, sehingga pada masa remaja dituntut 
memiliki perubahan pola sikap dan perilaku, antara lain sebagai 
berikut (Havighurst dalam Sofyan S. Willis, 2005: 8): 
a. Memperoleh sejumlah norma-norma dan nilai-nilai 
b. Belajar memiliki peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin 
masing-masing 
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya 
secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut 
d. Mencapai kebebasan dari kebergantungan terhadap orang tua dan 
orang dewasa lainnya 
e. Mencapai kebebasan ekonomi 
f. Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang 
sesuai dengan bakat dan kesanggupannya 
g. Memperoleh informasi tentang perkawinan dan mempersiapkannya 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat 
i. Memiliki konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu 
untuk kehidupan bermasyarakat. 
 
Dari berbagai macam tugas-tugas perkembangan remaja, salah 
satunya yaitu memiliki konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang 
perlu untuk kehidupan bermasyarakat.Remaja perlu memiliki konsep-
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konsep tentang tingkah laku yang positif salah satunya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan meningkatkan perilaku prososial.Begitu pula 
dengan siswa SMK, yang berada pada masa remaja.Remaja 
membutuhkan suatu konsep-konsep tingkah laku yang baik, salah 
satunya melakukan perilaku prososial. Perilaku prososial dapat 
menumbuhkan hubungan yang positif dengan orang lain dan tercipta 
hubungan yang hangat. 
Selanjutnya, Hurlock (dalam Mohammad Ali dan Mohammad 
Asrori, 2012: 10) menambahkan tugas-tugas perkembangan remaja 
lainnya, yaitu: 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok 
yang berlaianan jenis 
d. Mencapai kemandirian emosional 
e. Mencapai kemandirian ekonomi 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang 
sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota 
masyarakat 
g. Memahami dan menginternalisasikan nila-nilai orang dewasa 
dan orang tua 
h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang 
diperlukan untuk memasuki dunia dewasa 
i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 
j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 
kehidupan keluarga. 
 
Berdasarkan paparan tersebut, tugas perkembangan pada masa 
remaja adalah erat kaitannya dengan pencapaian penerimaan diri, 
kemandirian, hubungan dengan orang lain dan masyakarat, 
menumbuhkan perilaku tanggung jawab, mampu menerima kenyataan 
jasmaniah serta dapat menggunakannya secara efektif dan merasa puas 
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terhadap keadaan tersebut, serta mengembangkan konsep dan 
keterampilan yang dimiliki. 
3. Tugas Perkembangan Pribadi-Sosial Remaja 
Tugas perkembangan remaja yang kaitannya dengan aspek 
sosial tidak terlepas dari aspek perkembangan pribadinya. Abu 
Ahmadi & Munawar Sholeh (2005: 124) menjelaskan  perkembangan 
kepribadian remaja pada kegiatan pencarian pedoman hidup adalah 
mulai aktif dan menerima norma-norma susila (etis) juga norma 
agama, dan estetika. Bentuk pengakuan tersebut masih terbatas pada 
kondisi diri remaja, dalam kegiatan luar masih menggantungkan orang 
lain. 
Remaja yang telah mencapai tahap perkembangan kognitif 
yang ditandai dengan dapat menentukan tindakannya sendiri, namun 
penentuan diri remaja banyak dipengaruhi oleh teman 
sebaya.Kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi utama 
bagi remaja dalam hal persepsi dan sikap. 
Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan 
rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang ada didalam dunia sekitarnya. 
Individu dalam perkembangannya ingin mengetahui cara melakukan 
hubungan secara baik dan aman, baik yang bersifat fisik maupun 
sosial. Hubungan sosial diartikan sebagai cara-cara bereaksi terhadap 
orang-orang disekitar dan pengaruh hubungan tersebut terhadap 
dirinya. Hubungan sosial kaitannya dengan penyesuaian diri terhadap 
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lingkungan, menaati peraturan, dan membangun hubungan positif 
dengan orang lain. 
Hubungan sosial dimulai sejak individu berada di lingkungan 
rumah bersama keluarga dan berkembang di dalam lingkungan sekolah 
dan masyarakat. Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) menyatakan pada 
usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. Remaja mencari 
bantuan emosional dalam kelompoknya dan pemuasan intelektual 
dengan berdiskusi dan berdebat untuk memecahkan masalah. Remaja 
yang mengikuti organisasi sosial memberikan manfaat bagi 
perkembangan sosialnya, namun agar remaja dapat bergaul dengan 
baik dalam lingkungan sosial diperlukan kompetensi sosial berupa 
keterampilan berhubungan dengan orang lain yang dapat diwujudkan 
dengan meningkatkan perilaku prososial pada remaja. 
Berdasarkan paparan tersebut, tugas perkembangan pribadi-
sosial remaja adalah perkembangan kepribadian remaja pada kegiatan 
pencarian pedoman hidup yaitu mulai aktif dan menerima akan norma-
norma susila (etis) juga norma agama, dan estetika. Hubungan sosial 
diartikan sebagai cara-cara bereaksi terhadap orang-orang disekitar dan 
kaitannya dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan, menaati 
peraturan, membangun hubungan positif dengan orang lain, dan 
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meningkatkan kompetensi sosial berupa keterampilan melakukan 
hubungan dengan orang lain dengan meningkatkan perilaku prososial. 
4. Karakteristik Perkembangan Sosial Masa Remaja 
Tugas perkembangan sosial pada masa remaja memiliki 
karakteristik yang khas, Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 
(2012: 91) menyatakan karakteristik yang menonjol dari 
perkembangan sosial remaja, yaitu: 
a. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan 
pergaulan 
Masa remaja disebut sebagai masa sosial karena sepanjang 
masa remaja hubungan sosial semakin tampak jelas dan dominan. 
Remaja yang sadar akan kesunyian menyebabkan remaja berusaha 
mencari kompensasi dengan mencari hubungan dengan orang lain 
atau pergaulan. Remaja yang memiliki kesadaran tentang 
kesunyian yang mendalam mendorong untuk bergaul dengan 
menemukan pernyataan diri pada kemampuan 
kemandiriannya.Perasaan kesunyian remaja disertai kesadaran 
sosial psikologi yang mendalam dapat menimbulkan dorongan 
yang kuat untuk menemukan suatu bentuk pergaulan. 
b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial 
Remaja ketika berhadapan dengan nilai-nilai sosial tertentu 
terdapat dua kemungkinan yang ditempuh oleh remaja, yaitu 
menyesuaiakan diri dengan nilai-nilai tersebut atau tetap pada 
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pendirian dengan segala akibatnya. Remaja yang memiliki idealis 
dan kepercayaan penuh akan cita-citanya, menuntut norma-norma 
sosial yang mutlak meskipun segala sesuatu yang dilakukannya 
gagal. Remaja yang bersikap pasif terhadap keadaan yang dihadapi 
akan cenderung tidak peduli atau bahkan apatis. 
c. Meningkatkan ketertarikan dengan lawan jenis 
Hubungan sosial yang tidak begitu menghiraukan 
perbedaan jenis kelamin pada masa-masa sebelumnya, beralih ke 
arah hubungan sosial yang dihiasi perhatian terhadap perbedaan 
jenis kelamin. 
d. Mulai cenderung memilih karier tertentu 
Remaja ketika sudah memasuki masa remaja akhir mulai 
tampak kecenderungan untuk memilih karier tertentu meskipun 
dalam pemilihan tersebut mengalami kesulitan.Hal tersebut wajar, 
karena pada orang dewasa pun masih terjadi perubahan orientasi 
karier dan berusaha menyesuaikan kariernya. 
Selanjutnya, Hurlock, Elizabeth, B. (1994: 207-209) 
menyatakan masa remaja memiliki ciri-ciri khusus, namun ciri yang 
berkaitan dengan karakteristik tugas perkembangan sosial remaja, 
sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya langsung 
terhadap sikap dan perilaku dalam jangka waktu yang panjang, 
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secara fisisk maupun psikis. Perkembangan fisik disertai 
penyesuaian mental yang membentuk sikap, nilai, dan norma baru. 
b. Masa remaja sebagai masa peralihan, masa remaja merupakan 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta 
mempelajari perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku 
dan sikap yang ditinggalkan. Perilaku yang dapat ditumbuhkan 
yaitu dengan perilaku prososial untuk membangun hubungan yang 
positif dengan orang. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja 
terjadi perubahan fisik yang sangat pesat maka perubahan perilaku 
dan sikap juga terjadi secara pesat. Perubahan yang terjadi 
diantaranya meningginya emosi, perubahan tubuh, peran yang 
diharapkan, pola perilaku dan sikap yang sesuai. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka karakteristik perkembangan 
sosial pada masa remaja adalah berkembangnya kesadaran akan 
kesunyian dan dorongan pergaulan, adanya upaya memilih nilai-nilai 
sosial, meningkatkan ketertarikan dengan lawan jenis, membentuk 
pola perilaku yang sesuai (tidak kekanak-kanakan), menumbuhkan 
sikap dan perilaku yang sesuai agar tercipta hubungan yang positif. 
D. Kerangka Berfikir 
Pada masa perkembangan, siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) termasuk dalam kategori masa remaja pertengahan, berkisar dari 
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usia 15 tahun sampai 18 tahun. Pada masa remaja terdapat berbagai 
macam penyesuaian dan konflik yang terjadi.Hal tersebut dikarenakan 
pada masa remaja merupakan masa peralihan dan masa perubahan 
individu dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.Pada masa peralihan 
tersebut tidak hanya dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian diri, 
namun juga perlu untuk penyesuaian sosial seperti nilai-nilai, etika, dan 
perilaku di masyarakat. Individu dalam melakukan penyesuaian sosial 
yang baik perlu adanya upaya dan tindakan yang positif agar mampu 
menjalin hubungan yang hangat, yaitu dengan melakukan tindakan 
perilaku prososial dalam bentuk menolong, berbagi, bekerjasama, dan  
berempati, sehingga mampu mencapai kesejahteraan psikologis. 
Banyak hal yang akan terjadi, apabila kurang terciptanya perilaku 
prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada 
masa remaja, seperti fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, diketahui bahwa siswa belum mampu 
mewujudkan perilaku prososial sepenuhnya, diidentifikasikan dengan 
menurunnya kepekaan dan kepedulian siswa, kurangnya sikap kejujuran, 
dan sikap tolong menolong dalam berperilaku dengan orang yang lebih tua. 
Hal tersebut dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi 
perkembangan siswa, khususnya perkembangan pribadi-sosialnya.Oleh 
sebab itu, perlu adanya perhatian dan pembenahan untuk dapat mengubah 
sikap dan perilaku yang kurang baik pada siswa tersebut. 
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Individu dalam tugas perkembangan pribadi-sosialnya harus 
mampu menjalin hubungan yang positif dengan orang lain dan mampu 
menentukan sikap serta perilakunya sendiri tanpa terpengaruh oleh orang 
lain untuk dapat merealisasikan keinginan dirinya sendiri. Begitu pula 
dengan remaja, pada masa peralihan seorang remaja sangat dibutuhkan 
pengembangan pribadi dalam berperilaku yang sesuai dengan nilai dan 
norma didalam masyarakat, seperti sikap saling tolong menolong, berbagi, 
jujur, bekerjasama dan lain-lain dalam bentuk perilaku prososial yang 
efektif sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being). Sesuai dengan pemikiran Feldman Robert S. 
(2012: 384) yang menyatakan perilaku prososial adalah perilaku menolong, 
yang memberikan pengaruh yang positif bagi orang yang melakukan 
tindakan menolong dan orang yang menerima pertolongan, William (Tri 
Dayaksini & Hudaniah, 2006:211) menyatakan tujuan dari perilaku 
prososial yaitu untuk memperoleh penghargaan dan kepuasan, seperti 
perasaan bahagia dapat menolong orang lain dan terbebas dari perasaan 
bersalah. 
Weinstein (2010: 222) menyatakan bahwa ketika seseorang 
memberikan pertolongan dalam perilaku prososial memiliki pengaruh 
pada kesejahteraan psikologis orang yang melakukan tindakan menolong 
tersebut.Individu yang melakukan perilaku prososial memiliki 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik, dalam arti 
bahwa individu yang memutuskan untuk melakukan perilaku prososial 
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pada dirinya maka tercapai fungsi kesejahteraan psikologis (psychological 
well-being) yang memiliki penerimaan diri yang baik, memiliki hubungan 
yang positif dengan orang lain, memiliki kemandirian, memiliki tujuan 
hidup, mampu melakukan pengembangan pribadi, dan penguasaan 
lingkungan yang baik.Oleh karena itu, antara perilaku prososial dan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) harus berjalan saling 
berdampingan dan melengkapi kaitannya dengan tugas perkembangan 
pribadi-sosial. 
Terkait fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah Yogyakarta, siswa yang melakukan perilaku prososial 
dan memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being) maka 
akan dapat mencapai tugas perkembangan dengan baik yaitu memiliki 
konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu untuk kehidupan 
bermasyarakat dan mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial untuk 
memasuki dunia dewasa sehingga mampu melakukan aktualisasi diri. 
Berkaitan dengan adanya kemungkinan hubungan antara perilaku 
prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being), dapat 
diartikan bahwa jika perilaku prososial yang dimiliki tinggi maka 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dimiliki juga 
tinggi. 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka berfikir yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu “ada hubungan positif 
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dan signifikan antara perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa kelas XI di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, yang memiliki arti bahwa jika 
perilaku prososial yang dilakukan tinggi maka kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) yang dimiliki juga tinggi, sebaliknya apabila 
perilaku prososial yang dilakukan rendah maka kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) yang dimiliki juga rendah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif.Sugiyono (2012: 11) menyatakan metode penelitian kuantitatif 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.Penelitian kuantitatif yang digunakan adalah jenis 
korelasional.Suharsimi Arikunto (2005: 247) menyatakan, penelitian 
korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk menguji atau 
mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas 
(independent variable) yang pada penelitian ini yaitu perilaku prososial 
dan variabel terikat (dependent variable) yaitu kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being). 
B. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berfikir yang telah 
dipaparkan, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara variabel 
bebas yaitu perilaku prososial dengan variabel terikat yaitu kesejahteraan 
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psikologis (psychological well-being). Hubungan tersebut, dapat 
digambarkan dengan paradigma (Sugiyono, 2010: 66) sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar  1. Paradigma Penelitian 
 
Keterangan: 
X = Variabel Bebas 
Y = Variabel Terikat 
    Arah hubungan 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI tahun ajaran 2014/2015 
di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Tukangan 
No.1 Danurejan, Yogyakarta dan dilakukan pada bulan Juli. 
D. Variabel Penelitian 
Nanang Martono (2010: 49) menyatakan variabel adalah suatu 
konsep yang memiliki variasi atau memiliki lebih dari satu nilai.Sugiyono 
(2010: 64) menyatakan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.Berdasarkan penjelasan beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa variabel merupakan suatu konsep, nilai, sifat atau 
X Y 
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objek yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan didalam penelitian 
untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya. 
Sugiyono (2012: 64) menyatakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan disebut variabel stimulus, prediktor, bebas 
atau independent variable (X), sedangkan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi terikat disebut variabel output, kriteria, terikat, atau 
dependent variable (Y). Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
Variabel bebas : Perilaku  Prososial (X) 
Variabel terikat : Kesejahteraan Psikologis (psychological well-being) (Y) 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Sugiyono (2010: 117), mendefinisikan populasi sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 
siswa sebanyak 154 yang terdiri atas jurusan: Teknik Komputer dan 
Jaringan, Administrasi Perkantoran, dan Akuntansi. 
Populasi tersebut dipilih kelas XI karena, dengan pertimbangan 
pada saat siswa kelas X masih dalam tahap penyesuaian, dan pada 
kelas XII sudah fokus persiapan ujian nasional. 
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Bidang bimbingan di SMK lebih menekankan pada bimbingan 
karier dan belajar, akan tetapi kurang optimal pada bimbingan pribadi 
dan sosial. Sesuai dengan Permendikbud Pasal 6 Nomor 111 Tahun 
2014, bidang layanan BK mencakup layanan pribadi, sosial, belajar, 
dan karier, sehingga perlu diberikan secara proporsional. Secara rinci 
populasi penelitian dapat dilihat dalam tabel distribusi sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No Kelas 
Jumlah Siswa Per 
Kelas 
Jumlah Siswa Per 
Jurusan 
1. XI AK 26 26 
2. XI TKJ 1 28 
58 
XI TKJ 2 30 
3. XI AP 1 33 
70 
XI AP 2 37 
 Jumlah 
Total 
154 154 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan 
diteliti (Suharsimi Arikunto, 2010: 174). Syarat utama sampel yaitu 
harus mewakili populasi yang sebenarnya dan dapat menjamin 
ketepatan kesimpulan dari hasil penelitian.Pada penentuan sampel, 
digunakan rumus Issac dan Michael untuk taraf kesalahan 5% 
(Sugiyono, 2013: 67). 
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Rumus Issac dan Michael, sebagai berikut: 
 
      = 3,841 x 154 x 0,5 x 0,5 
   0,05
2 
(154-1) + 3,841 x 0,5 x 0,5 
 
 = 147,878   
         0,382 + 0,960 
 
      = 147,8785 
         1,342 
 
= 110,192 
Keterangan : 
s   =Jumlah sampel   
ג2 =Chi Kuadratyang berharga tergantung derajad kebebasan dan 
tingkat kesalahan. Untuk derajad kebebasan 1 dan kesalahan 5% harga 
chi kuadrat = 3,841. Harga chi kuadrat untuk kesalahan 1% =6,634 dan 
10% = 2,706 
N = Jumlah populasi 
P = Peluang benar (0,5) 
Q = Peluang salah (0,5) 
d = Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi. 
Perbedaan bisa 0,01; 0,05; 0,10 
 
Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 110,192 yang 
dibulatkan menjadi 110 siswa.Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini ialah proporsional random sampling. 
Proporsional  ialah teknik pengambilan sampel dengan cara 
mengambil wakil-wakil dari tiap kelompok yang terdapat pada 
populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan proporsi jumlah anggota 
subjek yang ada pada masing-masing kelompok. Random sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
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memberikan kesempatan yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk 
terambil sebagai anggota sampel (Suharsimi Arikunto, 2005: 95-98). 
Oleh sebab itu, sampel didapatkan dari wakil tiap-tiap jurusan 
kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang diambil dengan 
jumlah yang berimbang dan dengan pengambilan sampel secara acak. 
Secara rinci distribusi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
No. Kelas  Populasi  Sampel  Pembulatan  
1. XI AK 26 26/154 x 110 =18,57 19 
2. XI TKJ 1 28 28/154 x 110=20 20 
XI TKJ 2 30 30/154 x 110=21 21 
3. XI AP 1 33 33/154 x 110=24 24 
XI AP 2 37 37/154 x 110=26,42 26 
 Total 154 109,99 110 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi Operasional dari variabel bebas dan variabel terikat dalam 
penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Variabel Perilaku Prososial 
Perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong dalam 
bentuk fisik maupun psikis yang bertujuan untuk mencapai kepuasan 
diri sendiri dan memberikan manfaat positif bagi orang yang dikenai 
tindakan dan dilakukan sesuai norma masyarakat yang berlaku. Tinggi 
rendahnya perilaku prososial ditentukan oleh skor individu pada skala 
perilaku prososial.Skala yang digunakan adalah skala likert. 
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Skala disusun berdasarkan bentuk-bentuk perilaku prososial 
menurut Eisenberg & Mussen (Tri Dayaksini & Hudaniah, 2006: 211) 
yaitu berbagi, kerjasama, menyumbang, menolong, kejujuran, 
kedermawanan, serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang 
lain. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat 
perilaku prososial individu tinggi begitu juga sebaliknya apabila skor 
yang diperoleh rendah maka menunjukkan bahwa tingkat perilaku 
prososial individu rendah. 
2. Variabel Kesejahteraan Psikologis (psychological well-being) 
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan 
kesehatan individu yang mendasar dalam diri manusia secara psikis 
yang ditandai dengan perasaan bahagia, adanya kepuasan hidup, dan 
realisasi diri sesuai dengan kriteria fungsi psikologis positif dengan 
memiliki hubungan interaksi sosial dan hubungan 
personal.Kesejahteraan psikologis diukur menggunakan skala 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being). 
Skala ini bertujuan untuk mengungkap kemampuan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dimiliki 
individu berdasarkan pencapaian dimensi-dimensi. Dimensi-dimensi 
yang digunakan dalam pengukuran kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) berdasarkan teori Ryff (1995: 720), 
meliputi: penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan 
orang lain (positive relations with others), kemandirian (autonomy), 
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penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup 
(purpose in life), dan pengembangan potensi dalam diri (personal 
growth). Semakin tinggi skor skala kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) individu maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dimiliki, 
begitu pula sebaliknya apabila skor rendah maka kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) yang dicapai juga semakin 
rendah. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data diartikan sebagai cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data mengenai variabel-
variabel yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 2010: 192). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket dengan metode skala.Saifuddin Azwar 
(2007: 3) menyatakan skala merupakan alat ukur untuk mengukur aspek 
afektif dan memiliki karakteristik stimulus berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang mengungkap indikator perilaku dari variabel yang terkait 
dan berjumlah banyak item.Skala tidak ada jawaban benar-salah, tetapi 
jawaban atau respon subjek terletak dalam satu rentang (skala). 
Pada variabel perilaku prososial peneliti menggunakan jenis skala 
likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2009: 134).Skala likert pada penelitian ini telah dimodifikasi 
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menjadi empat alternatif jawaban.Pernyataan yang diajukan menggunakan 
jawaban yang berbentuk skala persetujuan atau penolakan terhadap 
pernyataan. 
Penerimaan atau penolakan dinyatakan dalam persetujuan, yang 
dimulai dari sangat sesuai (SS), sesuai (S),  tidak sesuai (TS) dan sangat 
tidak sesuai (STS). Skala likert ini dipilih karena dapat menghemat waktu 
dan tenaga, dapat digunakan serentak dan lebih efisien dalam mengetahui 
variabel yang akan diukur (Sugiyono, 2009: 142).  
Variabel kesejahteraan psikologis (psychological well-being), 
menggunakan skala kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
yang diukur berdasarkan modifikasi dimensi-dimensi yang dikemukakan 
oleh Ryff dan Kenyes (1995: 720) yaitu penerimaan diri, kemandirian, 
pengembangan pribadi, hubungan yang positif dengan orang lain, 
penguasaan lingkungan, dan tujuan hidup.Skala yang digunakan adalah 
skala likert yang dimodifikasi menggunakan empat alternatif jawaban. 
H. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu skala model likert 
perilaku prososial dan skala kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) yang dimodifikasi menjadi empat jawaban alternatif.Kedua 
instrumen disusun berdasarkan konsep teori perilaku prososial dan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dideskripsikan 
kedalam kisi-kisi. Adapun penjelasan masing-masing instrumen sebagai 
berikut: 
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1. Variabel Perilaku Prososial 
Skala perilaku prososial dalam penelitian ini berdasarkan pada 
bentuk-bentuk  perilaku prososial yang dikemukakan oleh Eisenberg 
& Mussen (Tri Dayaksini & Hudaniah, 2006: 211) antara lain: berbagi 
(sharing), kerjasama (cooperative), menyumbang (donating), 
menolong (helping), kejujuran (honesty), kedermawanan (generosity), 
serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. Skala ini 
bertujuan mengungkap tingkat perilaku prososial yang dilakukan 
apabila dihadapkan dengan pernyataan-pernyataan yang disebutkan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Perilaku Prososial Setelah Uji Coba  
No Bentuk-
bentuk 
Deskriptor  Nomor item Jmlh 
item 
valid 
Favour-
able  
Unfavo
-urable  
1. Berbagi  Memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk dapat 
merasakan sesuatu yang dimiliki 
1
*
,6 3
*
,8 2 
2. Kerjasama  Melakukan kegiatan bersama 
dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama 
2
*
,9 5
*
,12
* 
1 
3. Menyumba
ng  
Perbuatan yang memberikan 
materi kepada 
seseorang/kelompok untuk 
kepentingan umum 
4
*
,7 10
*
,26 2 
4. Menolong  Membantu orang lain secara 
fisik maupun psikis untuk 
mengurangi beban 
17
*
, 
11
* 
20
*
,28 1 
5. Kejujuran  Tindakan dan ucapan yang 
sesuai dengan keadaan 
sebenarnya 
23
*
, 
25
* 
13,15 2 
6. Kederma-
wanan  
Memberikan sesuatu 
(uang/barang) kepada orang lain 
atas dasar kesadaran 
18,27
* 
22,24 3 
7. Memper-
timbangka
n hak dan 
kesejahtera
an orang 
lain 
Melakukan sesuatu untuk 
kepentingan pribadi yang 
berhubungan dengan orang lain 
tanpa mengganggu dan 
melanggar hak dan 
kesejahteraan orang lain 
14
*
,21 16,19 3 
Jumlah Item 5 9 14 
       Keterangan: 
* 
= item yang gugur 
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a. Penetapan Skor 
Prosedur skoring adalah sebagai berikut: 
1) Setiap pernyataan pada skala perilaku prososial diberlakukan 
sebagai 1 butir item. 
2) Skala perilaku prososial, secara operasional terdiri dari 
pernyataan yang disetujui (favourable/ +) dan pernyataan yang 
tidak disetujui (unfavourable/-) yang terbagi dalam empat 
alternatif jawaban yang sesuai dengan frekuensi perilaku. Item 
favourable adalah suatu item yang mengandung nilai-nilai yang 
mendukung secara positif satu pernyataan tertentu, sedangkan 
item unfavourable adalah item yang mengandung nilai-nilai yang 
mendukung secara negatif terhadap satu pernyataan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemberian skor pada masing-
masing alternatif item jawaban pada skala perilaku prososial dapat 
dirinci sebagai berikut: 
Tabel 4. Skor alternatif jawaban skala perilaku prososial 
Alternatif Jawaban 
Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak sesuai 2 3 
Sangat tidak sesuai 1 4 
 
2. Variabel Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa 
secara pencapaian dimensi-dimensi diukur menggunakan skala sikap 
dengan model likert.Skala ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
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mana kemampuan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
yang dimiliki oleh siswa. Dimensi-dimensi yang digunakan dalam 
pengukuran kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
berdasarkan Ryff dan Keyes (1995: 720), sebagai berikut: 
1) Penerimaan diri (self-acceptance) 
2) Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with  
others) 
3) Kemandirian (autonomy) 
4) Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 
5) Tujuan hidup (purpose in life) 
6) Pengembangan potensi dalam diri (personal growth) 
Dimensi-dimensi tersebut, dirumuskan dalam kisi-kisi skala 
kesejahteraan psikologis (pychological well-being) yang dipaparkan 
secara rinci dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 5.Tabel. Kisi-Kisi Skala Kesejahteraan Psikologis 
(PsychologicalWell-Being) Setelah Uji Coba 
No. Aspek Indikator 
Nomor item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
1. 
Penerimaan 
diri 
a. Bersikap positif 
terhadap diri 
sendiri 
1,8 4
*
,6
* 
2 
b. Menerima diri 
apa adanya 5,10 2
*
,13
* 
2 
c. Memiliki 
pandangan positif 
pada masa lalu 
3,12 9,15 4 
2. 
Hubungan 
positif 
dengan 
orang lain 
a. Peduli dengan 
orang lain 7,11
*
,20
* 
17,22
* 
2 
b. Hangat dan akrab 
 
24,26
* 
19,29 3 
c. Empati 
 
14
*
,16 23,25
* 
2 
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3. Kemandirian  
a. Mampu 
menentukan 
sikap diri sendiri 
18,34
* 
21,27 3 
b. Mampu mengatur 
tingkah laku diri 
sendiri 
30,32 35
*
,37 3 
 
c. Mengevaluasi 
diri sendiri 
28,38 31,40 4 
4. 
Penguasaan 
lingkungan  
a. Mampu 
memanipulasi 
keadaan yang 
sesuai nilai 
pribadi. 
36,41 33,39 4 
b. Mampu memilih 
dan menciptakan 
lingkungan yang 
sesuai dengan 
diri sendiri. 
44
*
,46 42,49 3 
5. 
Tujuan 
hidup 
a. Memiliki tujuan 
dalam hidup. 
48,52
* 
45,47
*
,50
* 
2 
b. Memiliki 
keterarahan 
dalam hidup. 
54
*
,56 43,51 3 
c. Memiliki arti 
dalam hidup. 
53
*
,55 58
*
,60 2 
6. 
Mengemban
gkan potensi 
dalam diri 
a. Menyadari 
potensi dalam 
diri. 
61
*
,63
* 
57,59 2 
b. Mampu melihat 
peningkatan 
tingkah laku dari 
waktu ke waktu. 
66,68 62
*
,64 3 
c. Memiliki 
perasaan untuk 
terus berkembang 
65
*
,70 67,69 3 
 Jumlah Item  23 24 47 
 Keterangan :
* 
= item yang gugur 
a. Penetapan Skor 
Skala kesejahteraan psikologis (psychological well-being), 
secara operasional terdiri dari pernyataan yang disetujui 
(favourable/+) dan pernyataan yang tidak disetujui 
(unfavourable/-) yang terbagi dalam empat alternatif jawaban 
yang sesuai dengan frekuensi perilaku. Item favourable adalah 
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suatu item yang mengandung nilai-nilai yang mendukung secara 
positif satu pernyataan tertentu, sedangkan item unfavourable 
adalah item yang mengandung nilai-nilai yang mendukung secara 
negatif terhadap satu pernyataan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemberian skor pada masing-
masing alternatif item jawaban pada skala kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) dapat dirinci sebagai berikut: 
Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Skala Kesejahteraan Psikologis 
(Psychological Well-Being) 
Alternatif Jawaban 
Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak sesuai 2 3 
Sangat tidak sesuai 1 4 
 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Saifuddin Azwar (2007: 5) menyatakan validitas mempunyai 
arti mengenai keakuratan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.Validitas dapat dikatakan sebagai hal yang mendasar dalam 
mengembangkan dan mengevaluasi suatu tes.Suharsimi Arikunto 
(2010: 211) menyatakan, validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen.Suatu instrumen dikatan valid apabila memiliki validitas 
yang tinggi.Sebaliknya, instrumen yang dikatakan kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah. 
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Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas 
logis dan konstrak (construct validity).Sugiyono (2010: 177) 
menjelaskan, untuk menguji validitas konstrak, digunakan pendapat 
para ahli secara umum validitas ditentukan atas dasar pertimbangan 
(judgement) dari para ahli (expert judgement). 
Penelitian ini, setelah  instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Penilaian yang dilakukan oleh 
uji ahli dapat menggambarkan kebenaran kuesioner yang telah dibuat 
oleh peneliti.Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah seluruh item yang terdapat dalam skala perilaku 
prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being).Uji 
ahli dalam penelitian ini, dilakukan oleh dosen pembimbing. 
 Setelah uji ahli, kemudian dilanjutkan pada uji coba instrumen 
terhadap subyek siswa kelas XI di SMK N 1 Seyegan tahun  ajaran 
2014/2015. Sekolah yang dipilih untuk uji coba instrumen di SMK N 1 
Seyegan dikarenakan menurut guru BK di SMK N 1 Seyegan 
merupakan sekolah kejuruan yang lebih mengutamakan praktik 
sebagai bekal karier dimasa depan, pada kelas XI memiliki usia antara 
16-17 tahun, dan memiliki tingkatan sosial menengah ke bawah. 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur variabel yang diinginkan 
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
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tepat.Pengukuran validitas pada penelitian ini menggunakan rumus 
korelasi product moment. Uhar Suharsaputra (2012: 101) menyatakan 
bahwa dalam melakukan perhitungan korelasi antara skor item dengan 
skor total dapat menggunakan rumus korelasi product moment apabila 
nilai-nilai skala telah dilakukan konversi menjadi interval. Formula 
korelasi product moment (Saifuddin Azwar, 2005: 100) adalah sebagai 
berikut: 
 
 x dan y  = skor masing-masing skala. 
N  = banyaknya subjek  
 
Data yang didapat kemudian ditabulasikan dan dianalisis faktor 
dengan mengkorelasikan data antara skor faktor dengan skor 
total.Analisis hasil uji coba menggunakan SPSS for Windows Seri 21. 
Instrumen akan dikatakan sah atau valid apabila korelasi setiap faktor 
positif dan besarnya lebih dari 0,30 (Sugiyono, 2010: 178). 
2. Uji Reliabilitas 
Sugiyono (2013: 75) menyatakan instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali akan menghasilkan 
data yang konsisten sama. Instrumen tersebut akan menghasilkan data 
yang sama meskipun digunakan dalam waktu yang berbeda. Suharsimi 
Arikunto (2010: 221) menyatakan reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu, sehingga 
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apabila datanya memang sudah benar sesuai dengan kenyataannya, 
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Penelitian ini, 
reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan rumus Alpha dari 
Chronbach. Rumus Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2010: 196) 
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
R11 = reliabilitas instrument 
K  =banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal 
 =  jumlah varians butir 
  = varians total 
 
Hasil perhitungan rumus tersebut, kemudian diinterpretasikan 
dengan tingkat keterandalan koefisien reliabilitas.Hasil uji coba, 
instrumen memiliki reliabilitas pada skala perilaku prososial diperoleh 
nilai koefisiensi sebesar 0,742 dan reliabilitas pada skala kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) diperoleh nilai koefisiensi 
sebesar 0,921. Pedoman untuk melihat interpretasi koefisien 
reliabilitas yang mengadaptasi dari kriteria interpretasi koefisien 
(Sugiyono, 2010: 319), sebagai berikut: 
 Tabel 7. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi  
Antara 0,800-1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,600-0,800 Tinggi  
Antara 0,400-0,600 Sedang  
Antara 0,200-0,400 Rendah  
Antara 0,00-0,200 Sangat rendah 
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J. Teknik Analisis Data  
1. Pengujian persyaratan analisis  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui keadaan skor variabel, 
sudah sesuai atau belum dalam mengikuti distribusi 
normal.Sebaran data dapat diketahui normal tidaknya, apabila 
dilakukan perhitungan uji normalitas sebaran.Teknik yang 
digunakan untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu data 
dikatakan normal apabila nilai signifikasi hasil uji Kolmogorov-
Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikasi (5%) atau 
dapat ditulis apabila p>0,05, maka data dikatakan berdistribusi 
normal. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas dapat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Uji linearitas dihitung 
menggunakan analisis varian melalui komputerisasi program SPSS 
for Windows Seri 21. Kriteria data yang linear yaitu apabila p ≤ 
0.05 maka hasilnya signifikan, artinya garis regresinya adalah 
linear, begitu pula sebaiknya. 
 
 
 
 
87 
 
2. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji 
liniearitas, uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi 
sederhana.Teknik yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
korelasi product moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 
316). Rumus product moment yaitu  
rxy 
Keterangan: 
rxy     = Koefisien korelasi variabel x dengan y 
∑xy    = Kovariasi variabel x dengan y 
∑x2   = Varian x 
∑y2    = Varian y 
Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS for 
Windows Seri 21. Interpretasi terhadap korelasi antara perilaku 
prososial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
dalam penelitian ini, dapat digunakan pedoman koefisien korelasi 
(Sugiyono, 2010: 257) sebagai berikut: 
Tabel 8. Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, 
yang beralamat di Jalan Tukangan No.1 Danurejan, Yogyakarta. SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan yang berlokasi di kota Yogyakarta. Sekolah 
tersebut terdiri dari 12 kelas, mulai dari kelas X, XI, hingga kelas XII, 
dengan masing-masing tingkatan kelas terdiri dari jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ), Administrasi Perkantoran (AP), dan 
Akuntansi (AKT).  
 
2. Deskripsi Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. Populasi 
penelitian yang berjumlah 154 siswa, dan terdiri dari kelas XI AK, XI 
TKJ I, XI TKJ II, XI AP I, dan XI AP II.  Sampel penelitian adalah 
siswa Kelas XI berjumlah 110 siswa yang diambil berdasarkan 
penentuan sampel proposional random sampling dari masing-masing 
kelas. 
 
 
 
 
89 
 
3. Deskripsi Data dan Kategorisasi 
a. Deskripsi Data Perilaku Prososial 
Data perilaku prososial  diperoleh dari skala perilaku prososial 
dengan 14 item pernyataan yang valid memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 
pada setiap itemnya. Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel 
perilaku prososial meliputi, nilai maksimal, nilai minimal, mean, 
median, dan standar deviasi. Hasil perhitungan data perilaku 
prososial dapat  dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Deskripsi Data Perilaku Prososial 
Variabel  Jumlah Item Statistik Empirik 
 
Perilaku 
Prososial 
14 Skor Maksimal 53 
Skor Minimal 31 
Mean 44,15 
Median 44 
SD 4,27 
 
Berdasarkan data yang disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
perilaku prososial dengan 14 butir item pernyataan memiliki nilai 
maksimal empirik sebesar 53, nilai minimal empirik 31, mean sebesar 
44,15, median sebesar 44, dan standar deviasi sebesar 4,27. Data yang 
telah diolah dengan statistik deskriptif kemudian dikelompokkan 
berdasarkan interval dan skor yang diperoleh. Kategorisasi 
menggunakan lima kategori dikarenakan lebih efisien dan resiko 
kesalahan yang dihadapi relatif cukup kecil bagi skor-skor yang 
dimiliki masing-masing individu, sehingga ketegorisasi ini kemudian 
dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam pengelompokan skor 
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individu yang dikenai skala perilaku prososial. Banyaknya jenjang 
kategori yang akan dibuat biasanya tidak lebih dari lima jenjang tetapi 
tidak kurang dari  tiga. Kategorisasi perilaku prososial dibuat dengan 
mengadopsi kategorisasi menurut Saifuddin Azwar (2007: 108) 
sebagai berikut: 
Sangat rendah  : (µ-3 σ) – (µ-1,8 σ) 
Rendah   : (µ-1,8 σ) – (µ-0,6 σ) 
Sedang   : (µ-0,6 σ) – (µ+0,6 σ) 
Tinggi   : (µ+0,6 σ) – (µ+1,8 σ) 
Sangat tinggi  : (µ+1,8 σ) -  (µ+3 σ) 
Rumus mean ideal dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 
Mean ideal  = 1/2(skor tertinggi + skor terendah) 
Standar Deviasi =1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 
Perhitungan skor tertinggi dan skor terendah berdasarkan 
jumlah butir dan penskoran dari 1 smpai 4, sehingga skor terendah = n 
x 1 dan skor tertinggi = n x 4 
Tabel 10. Kategorisasi Data Perilaku Prososial pada siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Kategorisasi  Skor  Frekuensi  Persentase (%) 
Sangat rendah 14 – 22, 4 0 0 
Rendah  22, 4 – 30, 8 0 0 
Sedang  30, 8 – 39, 2  15 14 
Tinggi  39, 2 – 47, 6 68 62 
Sangat tinggi 47, 6 – 56  27 24 
 Jumlah  110 100 
 
Berdasarkan kategorisasi data perilaku prososial di atas, dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
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Gambar 2. Diagram Pie Perilaku Prososial 
 
Berdasarkan Tabel 10. Dan Gambar 2. di atas, menunjukkan 
bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki perilaku prososial dengan 
kategori sedang sebesar 14% dan perilaku prososial dengan kategori 
tinggi sebesar 62%, dan kategori sangat tinggi sebesar 24%. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat disimpulkan jika subjek dalam 
penelitian ini sejumlah 68 siswa dari 110 siswa atau sejumlah 62% 
siswa memiliki kecenderungan perilaku prososial dengan kategori 
tinggi, dengan demikian siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dapat dideskripsikan memiliki perilaku berbagi (sharing), 
perilaku kejasama (cooperative), menyumbang (donating), menolong 
(helping), kejujuran (honesty), kedermawanan (generosity), dan 
mampu mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. 
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b. Deskripsi Data Kesejahteraaan Psikologis (Psychological Well-
Being) 
Data kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
diperoleh dari skala kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) dengan 47 item pernyataan yang valid memiliki skor 1, 2, 3, 
dan 4 pada setiap itemnya. Deskripsi data yang akan disajikan pada 
variabel kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
meliputi, nilai maksimal, nilai minimal, mean, median, dan standar 
deviasi. Hasil perhitungan data perilaku prososial dapat  dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 11. Deskripsi data kesejahteraan psikologis (psychological 
well-being) 
Variabel  Jumlah Item Statistik Empirik 
 
Kesejahteran 
psikologis 
(psychological 
well-being) 
47 Skor Maksimal 185 
Skor Minimal 116 
Mean 145,29 
Median 144 
SD 13,32 
Berdasarkan data yang disajikan tersebut, dapat dilihat bahwa 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dengan 47 butir 
item pernyataan memiliki nilai maksimal empirik sebesar 185, nilai 
minimal empirik 116, mean sebesar 145,29, median sebesar 144, dan 
standar devisiasi sebesar 13,32. Data yang telah diolah dengan statistik 
deskriptif kemudian dikelompokkan berdasarkan interval dan skor 
yang diperoleh. Katogorisasi menggunakan lima kategori dikarenakan 
lebih efisien dan resiko kesalahan yang dihadapi relatif cukup kecil 
bagi skor-skor yang terletak disekitar mean kelompok, sehingga 
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ketegorisasi ini kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu yang dikenai skala kesejahteraaan 
psikologis. Banyaknya jenjang kategori diagnosis yang akan dibuat 
biasanya tidak lebih dari lima jenjang tetapi tidak kurang dari  tiga 
(Saifudin Azwar, 2007: 109) .Kategorisasi kesejahteran psikologis 
(psychological well-being) dibuat dengan mengadopsi kategorisasi 
menurut Saifuddin Azwar (2007: 108) sebagai berikut: 
Sangat rendah  : (µ-3 σ) – (µ-1,8 σ) 
Rendah    : (µ-1,8 σ) – (µ-0,6 σ) 
Sedang    : (µ-0,6 σ) – (µ+0,6 σ) 
Tinggi    : (µ+0,6 σ) – (µ+1,8 σ) 
Sangat tinggi  : (µ+1,8 σ) -  (µ+3 σ) 
 
Rumus mean ideal dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 
Mean ideal = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 
Standar Deviasi =1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 
Perhitungan skor tertinggi dan skor terendah berdasarkan jumlah butir 
dan penskoran dari 1 smpai 4, sehingga skor terendah = n x 1 dan skor 
tertinggi = n x 4 
Tabel 12. Kategorisasi Data Kesejahteran Psikologis 
(Psychological Well-Being) pada siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Kategorisasi  Skor  Frekuensi  Persentase (%) 
Sangat rendah 47 – 75,2  0 0 
Rendah  75,2 – 103,4 0 0 
Sedang  103,4 – 131,6 16 14 
Tinggi  131,6 – 159,8 79 72 
Sangat tinggi 159,8 – 188 15 14 
 Jumlah  110 100 
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Berdasarkan data kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) tersebut, dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Pie Kesejahteraan Psikologis 
(PsychologicalWell-Being) 
Berdasarkan Tabel 12. dan Gambar 3. di atas, menunjukkan 
bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) dengan kategori sedang sebesar 14%, 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dengan kategori 
tinggi sebesar 72%, dan kesejahteraan psikologis (psychological 
well-being) dengan kategori sangat tinggi sebesar 14%. Berdasarkan 
deskripsi tersebut, dapat disimpulkan jika subjek dalam penelitian ini 
sejumlah 79 siswa dari 110 siswa atau sejumlah 72% siswa memiliki 
kecenderungan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
dengan kategori tinggi, dengan demikian siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dapat dideskripsikan memiliki 
dimensi penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan 
orang lain (positive relations with others), kemandirian (autonomy), 
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penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup 
(purpose in life), dan pengembangan potensi dalam diri (personal 
growth) sehingga memiliki fungsi psikologis yang positif. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
yang bertujuan untuk mengetahui distribusi dari semua variabel yang 
telah diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan baik 
apabila data tersebut memiliki sebaran sama dengan atau mendekati 
distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan 
Uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi yang digunakan 
sebesar α= 0,05. Data yang diuji yaitu total skor yang diperoleh dari 
masing-masing variabel. Hasil uji normalitas pada variabel perilaku 
prososial dan kesejahteraaan psikologis (psychological well-being) 
menggunakan komputerisasi program SPSS for windows seri 21.0, 
yang disajikan dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Nama Variabel KS-Z Signifikansi (p) Keterangan  
Perilaku Prososial 0,693 0,723 Normal  
Kesejahteraan 
Psikologis 
(psychological well-
being) 
0,800 0,545 Normal  
 
Berdasarkan Tabel 13. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (p) 
pada variabel perilaku prososial sebesar 0,723 dan variabel 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) sebesar 0,545. 
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Signifikansi dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sebaran pada variabel perilaku prososial dan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat dikatakan 
normal dan data pada variabel penelitian ini terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui variabel bebas 
dengan variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak yang 
merupakan syarat digunakannya analisis korelasi. Data yang linear 
yaitu apabila taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau p≤0,05. Hasil 
uji linearitas pada variabel perilaku prososial dan kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) berdasarkan perhitungan 
komputerisasi program SPSS for windows seri 21.00, yang disajikan 
dengan tabel sebagai berikut:  
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas 
Korelasi  F Hitung Signifikansi (p) Keterangan  
X       Y 87,319 0,00 Linear 
 
Hasil uji linearitas pada Tabel 14.dapat diketahui bahwa variabel 
independen terhadap variabel dependen memiliki nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 
penelitian adalah linear. Hubungan antara variabel perilaku prososial 
(X) dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
bersifat linear dengan nilai signifikansi 0,00. Berdasarkan hasil 
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perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua data sudah 
memenuhi asumsi linearitas. 
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan, sehingga harus diujikan kebenarannya secara empiris.Uji 
hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, untuk mencari hubungan 
antara perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, menggunakan analisis korelasi product 
moment dengan menggunakan komputerisasi program SPSS for 
windows seri 21.0. Adapun hipotesis yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
 Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: 
“tidak ada hubungan positif antara perilaku prososial dengan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta.” 
 Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
“ada hubungan positif antara perilaku prososial dengan kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.” 
Hipotesis nihil (Ho) terlebih dahulu diajukan sebelum dilakukan 
analisis statistik pembuktian hipotesis alternatif (Ha), hal tersebut 
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dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis tidak mempunyai 
prasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis 
alternatifnya. Ringkasan dari hasil korelasi product moment dari SPSS 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 15. Hasil Analisis Korelasi 
Hubungan 
Variabel  
N Koefisien 
Korelasi 
Signifikansi 
(p) 
Keterangan  
X-Y 110 0,660
** 
0,00 Ha diterima 
 
Berdasarkan Tabel 15. di atas, maka dapat dijadikan pedoman 
dari pengujian hipotesis  yang dilakukan sebelumnya. Hipotesis nihil 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, apabila nilai 
signifikansi atau p<0,05. Hasil analisis tersebut, dapat dilihat bahwa 
uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment, diperoleh 
nilai p=0,00 dan nilai rhitung>rtabel (0,195)yaitu 0,660>0,195. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,660 termasuk kategori kuat berdasarkan 
pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil hipotesis nihil (Ho) 
yang menyatakan “tidak ada hubungan positif antara perilaku 
prososial dengan kesejahteraaan psikologis (psychological well-being)  
pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta” ditolak. 
Hasil hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “ada hubungan positif 
antara perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta” diterima. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku prososial dengan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Pernyataan tersebut, 
memiliki arti semakin tinggi perilaku prososial siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta maka semakin tinggi kesejahteraan 
psikoogis (psychological well-being), sebaliknya semakin rendah 
perilaku prososial siswa maka semakin rendah pula kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.                                                                                                                                                                                                                          
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Tingkat perilaku prososial pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku 
prososial pada siswa kelas XI di SMK Muhamadiyah Yogyakarta 
tahun ajaran 2015/2016 kecenderungan pada kategori tinggi sebanyak 
68 responden (62%), kategori sangat tinggi sebanyak 27 responden 
(24%), dan kategori sedang sebanyak 15 responden (14%) dari 110 
jumlah total responden yang diteliti. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eisenberg & Morris (dalam 
Santrock, 2011: 257) yang menyatakan perilaku prososial lebih sering 
terjadi pada masa remaja dibandingkan pada masa kanak-kanak. 
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Weinstein (2010: 242) menyatakan bahwa perilaku prososial 
merupakan suatu tindakan yang memiliki konsekuensi positif bagi 
orang lain. Tindakan menolong sepenuhnya dimotivasi untuk 
kepentingan diri sendiri dalam mencapai suatu kepuasan atau hasrat 
untuk menolong orang lain. Perilaku prososial dapat memberikan 
dampak pada diri individu dalam melakukan interaksi sosial yang 
bertujuan untuk dapat melakukan hubungan yang positif dengan orang 
lain. Sears, Freedman, Peplau (1991: 61) memberikan pemahaman 
yang mendasar bahwa setiap individu bukanlah makhluk tunggal yang 
mampu hidup sendiri, melainkan makhluk yang bergantung pada 
individu lain. Individu untuk dapat menikmati hidup yang wajar dan 
bahagia maka sangat membutuhkan lingkungan sosial. 
Seseorang  yang memiliki perilaku prososial yang baik 
senantiasa melakukan tindakan yang dapat memberikan manfaat untuk 
orang lain. Tindakan yang dilakukan dalam bentuk tindakan berbagi, 
kerjasama, menyumbang, menolong, bersikap jujur, dermawan, dan 
mampu mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain setiap 
tindakan yang dilakukan. Demikian pula dengan siswa yang memiliki 
tingkat perilaku prososial yang baik, maka memiliki kemandirian 
dalam bertindak, tercipta hubungan yang positif dengan orang lain, 
memiliki tujuan hidup, dan mengembangkan diri untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas 
XI tahun ajaran 2014/2015 di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
memiliki tingkat perilaku prososial yang tinggi, akan tetapi pada 
fenomena yang dipaparkan di latar belakang masalah ketika dilakukan 
observasi terdapat beberapa siswa yang tidak mencerminkan perilaku 
prososial seperti sikap acuh pada lingkungan sekitar, tidak jujur, tidak 
bertanggung jawab, tidak memiliki sopan santun, kurangnya rasa malu, 
disiplin rendah, mementingkan diri sendiri dan cenderung 
mengabaikan norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Selain itu, perilaku sopan santun beberapa siswa mengalami 
penurunan dan terjadi kemerosotan moral, tidak adanya unggah 
ungguh (bahasa Jawa) kepada guru ketika berbicara menggunakan 
bahasa jawa ngoko, tidak taat kepada tata tertib sekolah serta kurang 
dapat melakukan kerjasama untuk menolong guru yang kesulitan 
ketika membawa banyak buku. Pada saat siswa yang bersangkutan 
diwawancara, siswa tersebut mengatakan bahwa sebenarnya ingin 
membantu akan tetapi dikarenakan teman yang lain hanya diam saja 
maka siswa tersebut juga hanya diam melihat guru tersebut dan tidak 
menolong. Hal tersebut menunjukkan tidak adanya kemandirian  dalam 
bertindak yang merupakan dimensi dari kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) 
Hal tersebut, mendukung pernyataan dari Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008: 137) yang menjelaskan bahwa pada usia remaja pergaulan dan 
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interksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dibandingkan 
masa-masa sebelumnya. Siswa yang tidak menolong karena melihat 
teman lainnya tidak menolong dan hanya diam saya membuktikan 
bahwa pada masa remaja peranan teman sebaya dapat menjadi faktor 
dalam menentukan suatu perilaku atau tindakan, termasuk perilaku 
prososial. 
Fenomena tersebut, dapat terjadi karena seseorang dalam 
melakukan perilaku prososial ada beberapa pertimbangan untuk 
memutuskan menolong, yaitu adanya keadaan situasional antara lain 
adanya daya tarik, atribusi menyangkut tanggung jawab, model-model 
prososial (kekuatan dari contoh positif), kehadiran orang lain, 
pengorbanan yang dikeluarkan, pengalaman dan suasana hati, 
kejelasan stimulasi, adanya norma-norma sosial, serta hubungan antara 
penolong dengan orang yang hendak ditolong (Tri Dayaksini & 
Hudaniah, 2006: 213). Selain itu, dapat juga dikarenakan pola asuh 
orang tua yang tidak menanamkan sejak dini perilaku prososial dalam 
kehidupan sehari-hari.Dailinar Utomo (2014: 29) telah melakukan 
penelitian yang menunjukkan bahwa pengasuhan otoritatif memiliki 
perilaku prososial yang tinggi dan pola pengasuhan yang permisif 
memiliki perilaku prososial yang rendah. 
Penelitian ini mendukung riset sebelumnya yang dilakukan 
Campbell (Sears, Freedman, & Peplau, 1991: 50) menyatakan faktor 
sosial dapat menentukan perilaku prososial individu, yaitu mulai dari 
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pola asuh orang tua terhadap anaknya sampai menolong orang  lain 
yang mengalami kesulitan. Baron, Robert A. & Byrne Donn (2005: 
102) juga menjelaskan bahwa faktor yang meningkatkan ketertarikan 
kepada orang yang membutuhkan pertolongan akan meningkatkan 
kemungkinan terjadinya respon prososial pada individu. Orang yang 
hendak ditolong apabila cantik atau tampan akan meningkatkan 
kemungkinan terjadinya respon prososial.  
Susanti, Siswati &  Tri Puji Astuti (2010: 5) menyatakan 
pendapat bahwa terdapat faktor lain pada individu dalam menentukan 
perilaku prososial yang meliputi pola asuh orang tua dan peran 
keluarga sebagai peran model dan sumber patokan perilaku prososial, 
selain itu interaksi dengan teman sebaya juga memiliki peran pada 
siswa untuk berperilaku prososial. Oleh karena itu, untuk membentuk 
perilaku prososial siswa dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak, 
baik keluarga, lingkungan akademik, dan lingkungan masyarakat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas siswa memiliki perilaku prososial yang 
tinggi, akan tetapi dalam fenomena yang terjadi di lapangan masih 
ditemukan beberapa siswa yang tidak mencerminkan perilaku 
prososial pada saaat dilakukan observasi. Hal tersebut, dapat terjadi 
dkarenakan dalam menentukan perilaku prososial terdapat beberapa 
faktor, antara lain adanya daya tarik, atribusi menyangkut tanggung 
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jawab, model-model prososial, kehadiran orang lain, pola asuh, serta 
hubungan antara penolong dan orang yang hendak ditolong. 
2. Kesejahteraan Psikologis (psychological well-being) Pada Siswa 
Kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
kecenderungan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Muhammadiyah 
Yogyakarta mayoritas termasuk pada kategori tinggi sebanyak 79 
responden (72%) dan pada kategori sedang sebanyak 16 responden 
(14), dan kategori sangat tinggi sebanyak 15 responden (14%). Hasil 
tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang dilakakukan oleh K. 
Jayakrishnan, Shalini, & Savitha (2014: 55) yang menyatakan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada tahap 
perkembangan remaja memiliki kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) yang tinggi. 
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
merupakan  konsep pencapaian kesehatan individu sebagai fungsi 
kesehatan mental yang positif. Deskripsi individu yang memiliki 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik adalah 
individu mampu merealisasikan potensi dirinya secara berkelanjutan, 
mampu menciptakan hubungan yang hangat dengan orang lain, 
memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, dan memiliki arti dalam 
hidup.Tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
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yang termasuk dalam kategori sangat tinggi mengindikasikan bahwa 
siswa memiliki penerimaan diri yang baik, mampu menciptakan 
hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki kemandirian, 
mampu melakukan penguasaan lingkungan, memiliki tujuan hidup, 
dan mampu mengembangkan potensi dalam diri. 
Ada beberapa faktor kesejahteraan psikologis (psychological 
well-being), Ryff & Singer (1996: 18) menyatakan bahwa 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 
pekerjaan, dan latar belakang budaya. Siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang mayoritas orang Jawa yang lebih 
mengutamakan budaya Timur sehingga memiliki budaya yang 
berorientasi pada orang lain (seperti hubungan yang positif dengan 
orang lain). 
Pada usia remaja, penguasaan lingkungan dan kemandirian 
menunjukkan peningkatan seiring perbandingan usia. Jenis kelamin 
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada dimensi hubungan 
positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan pribadi. Tingkat 
pendidikan yang tinggi menunjukkan bahwa individu memiliki faktor 
pengaman (ilmu dan keahlian) dalam hidup untuk menghadapi 
masalah, tekanan, dan tantangan.Latar belakang budaya yang berbeda 
dapat memberikan dampak yang berbeda dalam pencapaian 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being). 
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Basson (2008: 64) menyatakan faktor lain yang berkontribusi 
terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yaitu 
karakteristik kepribadian, keluarga, orangtua, saudara, teman sebaya, 
sekolah, dan usia. Hal tersebut dapat memberikan peranan dalam 
tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada 
siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
sebagian besar termasuk pada kategori tinggi yang berarti 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki siswa baik. Hal ini berarti, 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta memiliki 
penerimaan diri yang baik, hubungan positif dengan orang lain, 
penguasaan lingkungan yang baik, kemandirian yang baik, 
mengembangkan potensi diri yang baik, dan tujuan hidup yang baik. 
3. Hubungan antara Perilaku Prososial dengan Kesejahteraan 
Psikologis (Psychological Well-Being) pada Siswa Kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara perilaku prososial dan kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hal tersebut, dibuktikan dengan taraf 
signifikansi (p) sebesar 0,00 yang berarti p<0,05 dan rhitung>rtabel 
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(0,195) yaitu 0,660>0,195, sehingga ada hubungan yang positif dan 
signifikan. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi, besarnya 
koefisien korelasi bernilai positif yaitu (0,660) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara perilaku prososial 
dengan kesejahteraaan psikologis (psychological well-being).Adanya 
hubungan positif berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku 
prososial maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being), sebaliknya semakin rendah perilaku 
prososial maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat 
diketahui bahwa perilaku prososial merupakan salah satu faktor atau 
bukan satu-satunya faktor mutlak yang dapat mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,660 sehingga dapat diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R square= (0,660)
2
) dalam penelitian ini, yaitu 
sebesar 0,436. Berdasarkan nilai tersebut, dapat diartikan bahwa 
variabel perilaku prososial memberikan kontribusi atau pengaruh 
sebesar 43,6% terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, 
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sedangkan sisanya sebesar 56,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan 
masih banyak faktor-faktor lain dalam menentukan perilaku prososial 
pada individu, seperti adanya  bystander atau orang yang berada di 
sekitar tempat kejadian, daya tarik, atribusi terhadap korban, adanya 
model, desakan waktu, suasana hati, sifat, tempat tinggal, dan jenis 
kelamin (Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno, 2009: 131).  
Hasil penelitian ini membuktikan riset yang dilakukan oleh  
Weinstein (2010: 222) yang menyatakan bahwa ketika seseorang 
memberikan pertolongan dalam bentuk perilaku prososial memiliki 
keterkaitan pada kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
pada orang yang melakukan tindakan menolong. Siswa yang mampu 
melakukan perilaku prososial yang tinggi maka mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dimiliki juga 
tinggi.Siswa yang mampu mengimplementasikan perilaku prososial 
dalam kehidupan sehari-hari cenderung dapat mencapai kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) yang baik. 
Selain itu Ryff & Singer (1996: 16) menyebutkan bahwa 
tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi menunjukkan bahwa 
individu memiliki hubungan personal yang baik dengan orang lain dan 
memiliki tujuan hidup yang baik. Penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Yuli Gusti Asih & Margaretha Maria Shinta Pratiwi 
(2010: 40) bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat 
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singnifikan antara perilaku prososial dengan empati dan kematangan 
emosi, yang menunjukkan tingkat empati dan kematangan emosi yang 
tinggi maka akan mempengaruhi tingkat perilaku prososial yang 
dimiliki juga tinggi. Dailinar Utomo (2014: 29) telah melakukan 
penelitian yang menunjukan bahwa pengasuhan otoritatif mempunyai 
perilaku prososial yang tinggi dan pola pengasuhan yang permisif 
memiliki nilai perilaku prososial yang rendah. Hal tersebut 
membuktikan bahwa ada beberapa faktor lain dalam menentukan 
perilaku prososial. 
Siswa dalam mempertahankan tingkat perilaku prososial yang 
tinggi diharapkan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari agar mampu mencapai kebermaknaan hidup dan memiliki 
tujuan dalam hidup untuk menolong sesama.Perilaku menolong 
tersebut, bermanfaat agar individu dapat memiliki kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) dan didukung oleh lingkungan 
sekolah yang mampu menciptakan budaya perilaku prososial yang 
baik. Guru BK  mampu memberikan layanan bimbingan pribadi dan 
sosial terkait perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) menggunakan teknik bimbingan seperti 
bimbingan kelompok, psikodrama, papan bimbingan, dan sebagainya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha untuk melakukan 
prosedur dengan sebaik-baiknya, namun peneliti menyadari bahwa masih 
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terdapat banyak keterbatasan dari berbagai segi yang mempengaruhi hasil 
dari penelitian. Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pada saat dilaksanakan penelitian, ada beberapa siswa yang menjadi 
panitia MOS dan ada yang tidak naik kelas serta mengundurkan diri 
sehingga memungkinkan siswa yang diobervasi tidak ikut serta menjadi 
subjek dalam pengambilan data penelitian. 
2. Instrumen penelitian yang digunakan hanya dengan bentuk angket yang 
jawabannya sudah ditentukan dalam bentuk pilihan, sehingga faktor 
penyebab lain dari fenomena siswa yang bermasalah kurang dapat 
diungkap. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat perilaku 
prososial pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
kecenderungan pada kategori tinggi sebanyak 68 responden (62%) dan tingkat 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) kecenderungan pada 
kategori tinggi sebanyak 79 responden (72%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara perilaku 
prososial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi 0,660 dan nilai signifikansi (p) =0,000. 
Artinya, semakin tinggi perilaku prososial maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being), sebaliknya semakin 
rendah perilaku prososial maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,660 dapat 
diketahui koefisien determinasi (R square= (0,660)
2
) yaitu 0,436, diartikan 
bahwa variabel perilaku prososial memberikan pengaruh sebesar 43,6% 
terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta sedangkan sisanya sebesar 56,4% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
B. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan pada bagian sebelumnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu mempertahankan dan mengaplikasikan 
perilaku prososial yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk tindakan saling tolong menolong, bersikap jujur, dan mampu 
bekerjasama sehingga tercapai kesejahteraan psikologis (psychological 
well-being) yang baik agar mudah untuk dibina menjadi manusia yang 
optimis, kreatif, dapat mengaktualisasikan diri dan bertanggung jawab 
dalam hidupnya. 
2. Bagi Guru Bimbingan & Konseling 
Guru Bimbingan & Konseling mampu mengoptimalkan peranannya 
dalam memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial terkait dengan 
perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) pada siswa agar dapat tercapai fungsi kesehatan secara psikologis 
yang baik dan mampu menjalin hubungan yang positif antar siswa dan 
guru serta warga sekolah lainnya.Layanan yang diberikan dapat 
dilakukan dengan psikodrama dan modelling dari guru-guru di sekolah 
dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi sekolah 
Sekolah menciptakan lingkungan yang menanamkan budaya perilaku 
prososial dengan melakukan tindakan tolong menolong, kejujuran, 
berbagi, kerjasama, dan menyumbang antar warga sekolah, sehingga 
siswa mampu memahami pentingnya manfaat melakukan perilaku 
prososial bagi diri sendiri dan orang lain. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kembali mengenai 
variabel perilaku prososial, sebaiknya menggali lebih dalam faktor 
situasional dalam menentukan perilaku prososial seseorang diantaranya 
kehadiran orang lain, pola asuh orang tua, suasana hati, kejelasan 
stimulus, daya tarik orang yang akan ditolong, dan hubungan antara 
penolong dan orang yang hendak ditolong. 
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Lembar Penilaian Expert Judgement 
Variabel Perilaku Prososial 
 
Bentuk-
bentuk 
Deskriptor  Pernyataan  Jenis 
pernyat-
aan  
Relevansi Saran  
Relevan  Tidak 
Relevan 
1.Berbagi Memberi-
kan 
kesempatan 
kepada 
orang lain 
untuk 
merasakan 
sesuatu 
yang 
dimiliki. 
1) Saya meminjamkan barang yang saya 
punya kepada teman yang 
membutuhkan. 
2) Saya tidak mau memberikan barang 
yang saya sukai kepada orang lain. 
3) Saya memilih memberi daripada 
menerima. 
4) Lebih baik saya menyimpan barang 
yang sudah tidak dipakai, daripada 
diberikan kepada orang lain. 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
   
2.Kerjasa-
ma 
Melakukan 
kegiatan 
bersama 
dengan 
orang lain 
untuk 
mencapai 
tujuan 
bersama. 
5) Saya memilih mengerjakan tugas 
secara kelompok daripada individu. 
6) Saya dilibatkan sebagai 
pengurus/panitia dalam setiap kegiatan 
kelompok. 
7) Saya tidak sependapat dengan anggota 
lain dalam kelompok. 
8) Saya tidak dapat konsentrasi apabila 
mengikuti kegiatan kelompok. 
( + ) 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
( - ) 
 
   
3.Menyum- Perbuatan 9) Saya rajin memberikan sumbangan ( + )    
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bang  yang 
memberikan 
materi 
kepada 
seseorang/ 
kelompok 
untuk 
kepentingan 
umum. 
untuk korban bencana. 
10) Lebih baik saya menghabiskan uang 
saku untuk jajan. 
11) Saya mengikuti kegiatan menyumbang 
di yayasan sosial. 
12) Saya tidak terbiasa menyisihkan uang 
saku untuk diberikan kepada fakir 
miskin. 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
4.Menolong  Membantu 
orang lain 
secara fisik 
maupun 
psikis untuk 
mengurangi 
beban. 
13) Saya menjadi teman curhat bagi teman 
saya. 
14) Saya memilih tinggal di rumah 
daripada mengikuti kegiatan sosial. 
15) Saya rajin mengikuti kegiatan PMI 
(Palang Merah Indonesia) 
16) Apabila ada orang yang membutuhkan 
bantuan,saya menunggu orang lain 
untuk bertindak. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
 
   
5.Kejujuran  Tindakan 
dan ucapan 
yang sesuai 
dengan 
keadaan 
yang 
sebenarnya. 
17) Saya lebih memilih diam daripada 
mengakui kesalahan. 
18) Saya berkata apa adanya kepada 
siapapun. 
19) Saya bersedia menerima resiko apapun 
apabila melakukan kesalahan. 
20) Saya sulit untuk mengakui kesalahan. 
( - ) 
 
( + ) 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
   
6.Kederma- Memberi- 21) Saya memberikan sebagian uang saku ( + )    
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wanan kan sesuatu 
(uang/ 
barang) 
kepada 
orang lain 
atas dasar 
kesadaran. 
kepada orang yang kurang mampu. 
22) Saya memberikan makanan kepada 
orang-orang di pinggir jalan. 
23) Saya memilih menjual barang bekas 
yang saya miliki daripada memberikan 
kepada orang yang membutuhkan 
meskipun masih layak pakai. 
24) Saya menghabiskan uang saku untuk 
belanja daripada memberi orang lain 
yang membutuhkan. 
 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
 
 
 
( - ) 
 
 
7.Memper-
timbang-
kan hak 
dan 
kesejah-
teraan 
orang lain 
Melakukan 
sesuatu 
untuk 
kepentingan 
pribadi yang 
berhubung-
an dengan 
orang lain 
tanpa meng-
ganggu dan 
melanggar 
hak dan 
kesejahtera-
an orang 
lain. 
25) Saya mengutamakan kepentingan 
bersama daripada kepentingan pribadi. 
26) Saya tidak mempedulikan perasaan 
orang lain dalam berbicara dan 
bertindak. 
27) Saya mengendarai sepeda motor di 
jalan raya sesuai jalur yang ditentukan. 
28) Karena takut terlambat masuk kelas, 
saya asal menaruh sepeda motor. 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
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Lembar Penilaian Expert Judgement 
Variabel Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) 
Dimensi-
dimensi 
Indikator   Pernyataan  Jenis 
per-
nyataan  
Relevansi Saran  
Relevan  Tidak 
Relevan 
8.Penerima-
an diri 
a. Bersikap 
positif 
terhadap 
diri 
sendiri. 
29) Saya merasa percaya diri. 
30) Apabila saya melakukan kesalahan, 
saya akan menghukum diri saya 
sendiri. 
31) Setiap ada masalah yang terjadi, saya 
merasa penyebabnya adalah saya. 
32) Saya dapat membawa diri dengan baik. 
( + ) 
( - ) 
 
 
( - ) 
 
( + ) 
   
b. Meneri-
ma diri 
apa 
adanya. 
33) Saya mampu menerima kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki. 
34) Saya merasa malu dengan berat badan 
yang saya miliki. 
35) Saya merasa bangga dengan bakat 
yang saya miliki. 
36) Saya merasa tidak ada yang bisa 
dibanggakan dari diri saya. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
   
 c. Memiliki 
pandang-
an yang 
positif di 
masa lalu. 
37) Saya membuat kesalahan di masa lalu, 
tetapi saya merasa bahwa semua yang 
terjadi membuat saya menjadi lebih 
dewasa. 
38) Saya merasa kejadian di masa lalu 
( + ) 
 
 
 
( - ) 
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membuat saya tertekan. 
39) Menurut saya kejadian di masa lalu 
adalah sebagai pembelajaran. 
40) Masa kecil saya tidak menyenangkan. 
 
( + ) 
 
( - ) 
9. Hubung
an 
positif 
dengan 
orang 
lain 
a. Peduli 
dengan 
orang 
lain. 
41) Saya membantu orang lain apabila 
membutuhkan bantuan. 
42) Saya memberikan perhatian kepada 
teman yang sedang bersedih. 
43) Saya tidak tega melihat teman yang 
sedang mengalami kesusahan. 
44) Saya tidak peduli dengan penderitaan 
orang lain. 
45) Saya lebih mementingkan urusan 
pribadi daripada orang lain. 
( + ) 
 
( + ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
( - ) 
 
   
 b. Bersikap 
hangat 
dan 
akrab. 
46) Saya mudah bergaul dengan teman-
teman saya. 
47) Mempertahankan hubungan yang dekat 
merupakan hal yang sulit. 
48) Saya melakukan tegur sapa dengan 
orang lain ketika bertemu. 
49) Saya merasa kesepian karena saya 
memiliki sedikit teman dekat untuk 
berbagi. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
 ( - ) 
 
 
   
 c. Empati  50) Saya mampu merasakan apa yang 
dirasakan orang lain. 
51) Ketika ada teman yang bersedih, saya 
akan membiarkannaya sendiri. 
52) Sebagian besar orang lain melihat saya 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
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sebagai orang yang penuh kasih 
sayang. 
53) Saya tidak peka dengan perasaan orang 
lain. 
 
 
( - ) 
 
10. Keman-
dirian  
a. Mampu 
menentu-
kan 
sikapnya 
sndiri. 
54) Saya tetap menolong meskipun orang 
lain tidak mau menolong. 
55) Saya mengalami kesulitan untuk dapat 
membuat keputusan sendiri. 
56) Saya lebih memilih melakukan 
tindakan yang positif meskipun hanya 
memiliki sedikit teman. 
57) Setiap tindakan yang saya lakukan 
hanya ikut-ikutan dengan teman. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
   
 b. Mampu 
menga-
tur 
tingkah 
laku diri 
sendiri. 
58) Saya mengerjakan tugas dengan baik 
dan benar. 
59) Saya tidak dapat menentukan tindakan 
saya sendiri. 
60) Setiap tindakan yang saya lakukan 
berdasarkan kemauan saya sendiri 
bukan karena orang lain. 
61) Saya menolong, apabila ada orang lain 
yang memulai untuk menolong. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
   
 c. Menge-
valuasi 
diri 
sendiri. 
62) penilaian dari orang lain, saya jadikan 
sebagai perbaikan diri. 
63) Saya koreksi diri setiap tindakan yang 
saya lakukan. 
64) Saya tidak memikirkan perbuatan saya 
bermanfaat atau merugikan orang lain. 
( + ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
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65) Saya tidak menghiraukan kritikan dari 
orang lain. 
( - ) 
11. Pengua-
saan 
lingkun
gan. 
a. Mampu 
memani-
pulasi 
keadaan 
sesuai 
nilai 
pribadi. 
66) Saya mampu mengelola tugas dan 
tanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari. 
67) Saya tidak dapat bertanggung jawab 
dengan tindakan yang saya lakukan. 
68) Saya mampu memberikan pengaruh 
positif terhadap orang lain. 
69) Saya merasa kewalahan dengan 
tanggung jawab saya. 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
   
  
b. Mampu 
memilih 
dan 
mencip-
takan 
lingkung-
an yang 
sesuai 
dengan 
diri 
sendiri. 
 
70) Saya merasa nyaman dengan orang-
orang yang berada di lingkungan saya. 
71) Saya tidak cocok dengan orang-orang 
yang berada pada organisasi di 
lingkungan saya. 
72) Ketika saya melakukan tindakan 
positif, banyak orang di sekitar saya 
yang mengikuti. 
73) Tidak ada hal yang menyenangkan 
yang dapat saya lakukan pada waktu 
senggang ketika ada di rumah. 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
   
12. Tujuan 
hidup 
a. Memiliki 
tujuan 
dalam 
hidup 
74) Saya berusaha untuk dapat 
mewujudkan cita-cita saya. 
75) Saya fokus terhadap masa sekarang, 
karena masa depan membuat saya 
bingung. 
( + ) 
 
( - ) 
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76) Saya tidak merencanakan setiap 
kegiatan yang hendak saya lakukan. 
77) Saya pesimis terhadap masa depan 
saya. 
78) Saya merasa bahagia apabila dapat 
menolong orang lain. 
( - ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 b. Memiliki 
keterarah-
an dalam 
hidup. 
79) Saya memiliki agama sebagai pedoman 
dalam menjalankan hidup saya. 
80) Setiap tindakan yang saya lakukan 
berdasarkan norma dan nilai yang 
berlaku di masyarakat. 
81) Peraturan yang berada dikeluarga saya, 
membuat saya terkekang. 
82) Saya tidak tahu apa yang harus saya 
lakukan esok hari. 
( + ) 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
( - ) 
   
 c. Memili-ki 
arti dalam 
hidup 
83) Saya merasa hidup saya bermanfaat 
untuk orang lain. 
84) Kegiatan saya sehari-hari terasa tidak 
penting dan tidak bermanfaat. 
85) Saya memiliki keyakinan bahwa setiap 
usaha yang dilakukan tidak ada yang 
sia-sia. 
86) Saya menggunakan rencana tujuan 
untuk diri saya sendiri, akan tetapi 
sekarang terlihat seperti membuang-
buang waktu. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
 
( - ) 
 
 
 
   
13. Menge
mbangk
a. Menya-
dari 
87) Saya berusaha untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan dengan 
( + ) 
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an 
potensi 
dalam 
diri. 
potensi 
dalam 
diri. 
membaca. 
88) Saya tidak mengetahui bakat yang saya 
miliki. 
89) Saya merasa memiliki bakat lain yang 
tidak dimiliki oleh orang lain. 
90) Saya merasa tidak ada yang istimewa 
dalam diri saya. 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
 b. Mampu 
melihat 
peningkat
an 
tingkah 
laku dari 
waktu ke 
waktu 
91) Bagi saya, hidup adalah suatu proses 
untuk terus menerus belajar. 
92) Saya berusaha menjadi pribadi yang 
lebih baik dari hari kemarin. 
93) Saya tidak ingin mencoba hal baru 
dalam hidup saya. 
94) Saya merasa hidup saya biasa-biasa 
saja. 
( + ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
 
( - ) 
   
 c. Memiliki 
perasaan 
untuk 
terus 
berkemba
ng. 
95) Saya senantiasa meningkatkan perilaku 
menolong dalam hidup saya. 
96) Saya merasa wawasan dan 
pengetahuan saya terbatas. 
97) Saya dapat berfikir lebih maju dan 
berkembang dari teman-teman saya. 
98) Saya sulit untuk menerima hal baru. 
( + ) 
 
( - ) 
 
( + ) 
 
( - ) 
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Kata Pengantar 
Kepada: 
Yth.Siswa/i 
SMK Negeri 1 Seyegan 
 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi Anda untuk dapat mengisi atau 
menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku 
prososial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being).Skala ini 
terdiri dari dua bagian yaitu perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) di Sekolah. Saya sangat mengharapkan Anda 
memberikan jawaban yang jujur, terbuka, dan apa adanya. Tidak ada jawaban 
yang salah dalam pengisian skala ini. Semua jawaban dan identitas Anda akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena 
partisipasi Anda merupakan bantuan yang sangat besar, baik bagi sekolah maupun 
peneliti untuk mengetahui tingkat perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being).Atas bantuan dan kesediaan Anda dalam pengisian 
skala ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
Yogyakarta,  Juli 2015 
         Hormat Saya, 
 
 
         Ayu Setyawati  
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1. IDENTITAS 
Nama (boleh disamarkan) : 
Kelas    : 
Jenis kelamin   : Laki-laki / Perempuan 
Usia    : tahun 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan dijaga 
kerahasiaannya). Masing-masing skala terdiri dari 28 butir pernyataan perilaku 
prososial dan 70 butir pernyataan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being).Bacalah dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, 
kemudian jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiap 
pernyataan terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan  Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawablah semua 
pernyataan dalam skala ini, jangan sampai ada nomor yang terlewatkan. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Mendengarkan nasihat orang tua. √    
 
Apabila pernyataan “Mendengarkan nasihat orang tua ”Sangat Sesuai” dengan 
keadaan Anda, maka berilah tanda centang (√) pada kolom SS. Begitu pula 
untuk pernyataan selanjutnya. 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan (═) pada jawaban 
yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Contoh: 
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No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Mendengarkan nasihat orang tua. √  √  
 
Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, karena 
itu pilihlah jawaban dengan jujur.Jawaban yang Anda berikan tidak 
mempengaruhi nilai akademik. 
 
-Selamat Mengerjakan- 
A. Skala Variabel Perilaku Prososial 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya meminjamkan barang yang saya punya 
kepada teman yang membutuhkan. 
    
2. Saya memilih mengerjakan tugas secara 
kelompok daripada individu. 
    
3. Saya tidak mau memberikan barang yang saya 
sukai kepada orang lain. 
    
4. Saya rajin memberikan sumbangan untuk korban 
bencana. 
    
5. Saya tidak sependapat dengan anggota lain dalam 
kelompok. 
    
6. Saya memilih memberi daripada menerima.     
7. Saya mengikuti kegiatan menyumbang di yayasan 
sosial. 
    
8. Lebih baik saya menyimpan barang yang sudah 
tidak dipakai, daripada diberikan kepada orang 
lain. 
    
9. Saya dilibatkan sebagai pengurus/panitia dalam 
setiap kegiatan kelompok. 
    
10. Lebih baik saya menghabiskan uang saku untuk 
jajan. 
    
11. Saya rajin mengikuti kegiatan PMI (Palang Merah 
Indonesia). 
    
12. Saya tidak dapat konsentrasi apabila mengikuti 
kegiatan kelompok. 
    
13. Saya sulit untuk mengakui kesalahan.     
14. Saya mengendarai sepeda motor di jalan raya 
sesuai jalur yang ditentukan. 
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15. Saya lebih memilih diam daripada mengakui 
kesalahan. 
    
16. Karena takut terlambat masuk kelas, saya asal 
menaruh sepeda motor. 
    
17. Saya menjadi teman curhat bagi teman saya.     
18. Saya memberikan sebagian uang saku kepada 
orang yang kurang mampu. 
    
19. Saya tidak mempedulikan perasaan orang lain 
dalam berbicara dan bertindak. 
    
20. Saya memilih tinggal di rumah daripada 
mengikuti kegiatan sosial. 
    
21. Saya mengutamakan kepentingan bersama 
daripada kepentingan pribadi. 
    
22. Saya memilih menjual barang bekas yang saya 
miliki daripada memberikan kepada orang yang 
membutuhkan meskipun masih layak pakai. 
    
23. Saya berkata apa adanya kepada siapapun.     
24. Saya menghabiskan uang saku untuk belanja 
daripada memberi orang lain yang membutuhkan. 
    
25. Saya bersedia menerima resiko apapun apabila 
melakukan kesalahan. 
    
26. Saya tidak terbiasa menyisihkan uang saku untuk 
diberikan kepada fakir miskin. 
    
27. Saya memberikan makanan kepada orang-orang 
di pinggir jalan. 
    
28. Apabila ada orang yang membutuhkan 
bantuan,saya menunggu orang lain untuk 
bertindak. 
    
 
B. Skala Variabel Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya merasa percaya diri.     
2. Saya merasa malu dengan berat badan yang saya 
miliki. 
    
3. Saya membuat kesalahan di masa lalu, tetapi 
saya merasa bahwa semua yang terjadi membuat 
saya menjadi lebih dewasa. 
    
4. Apabila saya melakukan kesalahan, saya akan 
menghukum diri saya sendiri. 
    
5. Saya merasa bangga dengan bakat yang saya 
miliki. 
    
6. Setiap ada masalah yang terjadi, saya merasa 
penyebabnya adalah saya. 
    
7. Saya membantu orang lain apabila membutuhkan 
bantuan. 
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8. Saya dapat membawa diri dengan baik.     
9. Saya merasa kejadian di masa lalu membuat saya 
tertekan. 
    
10. Saya mampu menerima kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki. 
    
11. Saya tidak peduli dengan penderitaan orang lain.     
12. Menurut saya kejadian di masa lalu adalah 
sebagai pembelajaran. 
    
13. Saya merasa tidak ada yang bisa dibanggakan 
dari diri saya. 
    
14. Saya mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain. 
    
15. Masa kecil saya tidak menyenangkan.     
16. Sebagian besar orang lain melihat saya sebagai 
orang yang penuh kasih sayang. 
    
17. Saya lebih mementingkan urusan pribadi 
daripada orang lain. 
    
18. Saya tetap menolong meskipun orang lain tidak 
mau menolong. 
    
19. Mempertahankan hubungan yang dekat 
merupakan hal yang sulit. 
    
20. Saya memberikan perhatian kepada teman yang 
sedang bersedih. 
    
21. Saya mengalami kesulitan untuk dapat membuat 
keputusan sendiri. 
    
22. Saya tidak tega melihat teman yang sedang 
mengalami kesusahan. 
    
23. Saya tidak peka dengan perasaan orang lain.     
24. Saya mudah bergaul dengan teman-teman saya.     
25. Ketika ada teman yang bersedih, saya akan 
membiarkannaya sendiri. 
    
26. Saya melakukan tegur sapa dengan orang lain 
ketika bertemu. 
    
27. Setiap tindakan yang saya lakukan hanya ikut-
ikutan dengan teman. 
    
28. penilaian dari orang lain, saya jadikan sebagai 
perbaikan diri. 
    
29. Saya merasa kesepian karena saya memiliki 
sedikit teman dekat untuk berbagi. 
    
30. Saya mengerjakan tugas dengan baik dan benar.     
31. Saya tidak memikirkan perbuatan saya 
bermanfaat atau merugikan orang lain. 
    
32. Setiap tindakan yang saya lakukan berdasarkan 
kemauan saya sendiri bukan karena orang lain. 
    
33. Saya tidak dapat bertanggung jawab dengan     
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tindakan yang saya lakukan. 
34. Saya lebih memilih melakukan tindakan yang 
positif meskipun hanya memiliki sedikit teman. 
    
35. Saya menolong, apabila ada orang lain yang 
memulai untuk menolong. 
    
36. Saya mampu mengelola tugas dan tanggung 
jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
    
37. Saya tidak dapat menentukan tindakan saya 
sendiri. 
    
38. Saya koreksi diri setiap tindakan yang saya 
lakukan. 
    
39. Saya merasa kewalahan dengan tanggung jawab 
saya. 
    
40. Saya tidak menghiraukan kritikan dari orang lain.     
41. Saya mampu memberikan pengaruh positif 
terhadap orang lain. 
    
42. Tidak ada hal yang menyenangkan yang dapat 
saya lakukan pada waktu senggang ketika ada di 
rumah. 
    
43. Peraturan yang berada dikeluarga saya, membuat 
saya terkekang. 
    
44. Saya merasa nyaman dengan orang-orang yang 
berada di lingkungan saya. 
    
45. Saya fokus terhadap masa sekarang, karena masa 
depan membuat saya bingung. 
    
46. Ketika saya melakukan tindakan positif, banyak 
orang di sekitar saya yang mengikuti. 
    
47. Saya pesimis terhadap masa depan saya.     
48. Saya berusaha untuk dapat mewujudkan cita-cita 
saya. 
    
49. Saya tidak cocok dengan orang-orang yang 
berada pada organisasi di lingkungan saya. 
    
50. Saya tidak merencanakan setiap kegiatan yang 
hendak saya lakukan. 
    
51. Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan 
esok hari. 
    
52. Saya merasa bahagia apabila dapat menolong 
orang lain. 
    
53. Kegiatan saya sehari-hari terasa tidak penting 
dan tidak bermanfaat. 
    
54. Saya memiliki agama sebagai pedoman dalam 
menjalankan hidup saya. 
    
55. Saya menggunakan rencana tujuan untuk diri 
saya sendiri, akan tetapi sekarang terlihat seperti 
membuang-buang waktu. 
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56. Setiap tindakan yang saya lakukan berdasarkan 
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. 
    
57. Saya tidak mengetahui bakat yang saya miliki.     
58. Saya merasa hidup saya bermanfaat untuk orang 
lain. 
    
59. Saya merasa tidak ada yang istimewa dalam diri 
saya. 
    
60. Saya memiliki keyakinan bahwa setiap usaha 
yang dilakukan tidak ada yang sia-sia. 
    
61. Saya berusaha untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan dengan membaca. 
    
62. Saya tidak ingin mencoba hal baru dalam hidup 
saya. 
    
63. Saya merasa memiliki bakat lain yang tidak 
dimiliki oleh orang lain. 
    
64. Saya merasa hidup saya biasa-biasa saja.     
65. Saya dapat berfikir lebih maju dan berkembang 
dari teman-teman saya. 
    
66. Bagi saya, hidup adalah suatu proses untuk terus 
menerus belajar. 
    
67. Saya merasa wawasan dan pengetahuan saya 
terbatas. 
    
68. Saya berusaha menjadi pribadi yang lebih baik 
dari hari kemarin. 
    
69. Saya sulit untuk menerima hal baru.     
70. Saya senantiasa meningkatkan perilaku 
menolong dalam hidup saya. 
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LAMPIRAN 3. REKAPITULASI HASIL UJI COBA 
INSTRUMEN 
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HASIL SKOR UJI COBA SKALA PERILAKU PROSOSIAL 
NO 
ITEM PERTANYAAN 
SKOR TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 93 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 85 
3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 2 3 2 2 3 82 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 1 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 91 
5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 
6 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
7 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 91 
9 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 76 
10 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 86 
11 4 4 3 3 1 3 2 1 3 3 1 2 3 4 1 2 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 4 2 70 
12 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
13 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 85 
14 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 92 
15 3 4 1 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 92 
16 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 2 3 1 3 4 88 
17 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 96 
18 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 96 
19 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 97 
20 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 86 
21 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 96 
22 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 77 
23 4 4 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 93 
24 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 4 2 4 1 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 80 
25 4 4 4 2 4 3 1 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 86 
26 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 87 
27 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 85 
28 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 93 
29 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 1 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 88 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
31 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
32 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 97 
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SKALA KESEJAHTERAAAN PSIKOLOGIS 
NO 
ITEM PERTANYAAN 
SKOR TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 93 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 85 
3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 2 3 2 2 3 82 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 1 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 91 
5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 
6 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
7 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 91 
9 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 76 
10 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 86 
11 4 4 3 3 1 3 2 1 3 3 1 2 3 4 1 2 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 4 2 70 
12 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
13 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 85 
14 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 92 
15 3 4 1 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 92 
16 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 2 3 1 3 4 88 
17 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 96 
18 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 96 
19 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 97 
20 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 86 
21 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 96 
22 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 77 
23 4 4 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 93 
24 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 4 2 4 1 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 80 
25 4 4 4 2 4 3 1 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 86 
26 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 87 
27 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 85 
28 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 93 
29 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 1 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 88 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
31 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
32 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 97 
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HASIL UJI RELIABILITAS PERILAKU PROSOSIAL 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,742 28 
 
HASIL UJI VALIDITAS SKALA PERILAKU PROSOSIAL 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 83,6875 40,867 ,202* ,738 
VAR00002 83,6250 42,500 -,052* ,751 
VAR00003 84,5625 44,383 -,234* ,774 
VAR00004 84,2500 40,839 ,226* ,737 
VAR00005 84,0313 39,193 ,204* ,742 
VAR00006 83,6563 38,814 ,470 ,724 
VAR00007 84,3438 39,330 ,403 ,728 
VAR00008 84,0625 38,254 ,444 ,723 
VAR00009 84,5313 38,515 ,369 ,728 
VAR00010 83,8438 40,846 ,214* ,738 
VAR00011 85,0000 41,935 ,008* ,750 
VAR00012 84,1563 40,394 ,137* ,745 
VAR00013 84,0625 39,286 ,447 ,726 
VAR00014 83,5625 40,319 ,230* ,737 
VAR00015 83,9063 36,410 ,615 ,710 
VAR00016 84,1563 38,072 ,404 ,725 
VAR00017 84,4688 41,354 ,073* ,747 
VAR00018 84,3750 39,274 ,393 ,728 
VAR00019 83,6875 38,609 ,445 ,724 
VAR00020 84,2500 39,935 ,230* ,737 
VAR00021 83,5625 40,319 ,307 ,734 
VAR00022 84,0313 38,160 ,603 ,718 
VAR00023 84,0938 41,249 ,075* ,747 
VAR00024 84,0313 37,451 ,458 ,721 
VAR00025 83,9688 40,031 ,229* ,737 
VAR00026 84,5313 38,193 ,439 ,723 
VAR00027 84,5313 41,483 ,065* ,747 
VAR00028 83,9375 39,351 ,377 ,729 
Keterangan * = item yang gugur 
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HASIL UJI RELABILITAS SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
(PSYCHOLOGICAL WELL-BEING) 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,921 70 
 
HASIL UJI VALIDITAS SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
(PSYCHOLOGICAL WELL-BEING) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 224,6250 306,306 ,388 ,920 
VAR00002 224,7188 310,402 ,180* ,922 
VAR00003 224,4688 303,031 ,548 ,919 
VAR00004 225,6563 321,136 -,256* ,925 
VAR00005 224,5000 308,000 ,400 ,920 
VAR00006 225,0625 317,480 -,120* ,924 
VAR00007 224,4063 305,926 ,406 ,920 
VAR00008 224,5313 303,225 ,552 ,919 
VAR00009 224,8125 301,448 ,531 ,919 
VAR00010 224,4375 304,770 ,510 ,919 
VAR00011 224,4063 310,636 ,209* ,921 
VAR00012 224,1875 308,028 ,417 ,920 
VAR00013 224,4688 309,676 ,235* ,921 
VAR00014 225,0313 311,322 ,229* ,921 
VAR00015 224,4688 301,354 ,504 ,919 
VAR00016 224,7813 304,628 ,452 ,920 
VAR00017 224,5625 301,222 ,559 ,919 
VAR00018 224,4688 307,160 ,391 ,920 
VAR00019 225,3125 299,319 ,496 ,919 
VAR00020 224,6563 309,265 ,287* ,921 
VAR00021 225,1875 299,512 ,591 ,919 
VAR00022 224,5000 310,516 ,166* ,922 
VAR00023 224,9063 306,346 ,406 ,920 
VAR00024 224,4375 306,448 ,424 ,920 
VAR00025 224,4688 310,322 ,229* ,921 
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VAR00026 224,3750 310,823 ,163* ,922 
VAR00027 224,6875 307,706 ,437 ,920 
VAR00028 224,2813 307,628 ,415 ,920 
VAR00029 224,5000 303,355 ,596 ,919 
VAR00030 224,5313 299,096 ,754 ,918 
VAR00031 224,6250 303,403 ,482 ,919 
VAR00032 224,6250 300,306 ,618 ,918 
VAR00033 224,4375 299,222 ,552 ,919 
VAR00034 224,4688 312,902 ,086* ,922 
VAR00035 225,0313 306,096 ,281* ,921 
VAR00036 224,7188 305,305 ,532 ,919 
VAR00037 224,7813 306,370 ,410 ,920 
VAR00038 224,5625 305,415 ,505 ,920 
VAR00039 224,8438 307,039 ,415 ,920 
VAR00040 224,6250 301,210 ,538 ,919 
VAR00041 224,5938 304,959 ,485 ,920 
VAR00042 224,7813 300,047 ,509 ,919 
VAR00043 224,6250 305,790 ,352 ,920 
VAR00044 224,3125 311,125 ,167* ,922 
VAR00045 224,7500 303,097 ,439 ,920 
VAR00046 224,7500 305,355 ,555 ,919 
VAR00047 225,1250 304,242 ,251* ,922 
VAR00048 224,0625 307,480 ,451 ,920 
VAR00049 224,5000 301,613 ,531 ,919 
VAR00050 224,7813 313,338 ,049* ,923 
VAR00051 224,5625 305,609 ,309 ,921 
VAR00052 224,0938 311,636 ,225* ,921 
VAR00053 224,3125 311,835 ,172* ,921 
VAR00054 224,0000 314,065 ,081* ,922 
VAR00055 224,8750 306,887 ,332 ,921 
VAR00056 224,3438 303,717 ,632 ,919 
VAR00057 224,5625 304,835 ,406 ,920 
VAR00058 224,7500 310,452 ,257* ,921 
VAR00059 224,6875 304,415 ,459 ,920 
VAR00060 224,4688 304,838 ,329 ,921 
VAR00061 224,4688 309,870 ,286* ,921 
VAR00062 224,5625 306,448 ,296* ,921 
VAR00063 225,0000 312,258 ,075* ,923 
VAR00064 224,9063 303,055 ,480 ,919 
VAR00065 224,8438 313,491 ,062* ,922 
VAR00066 224,3750 307,984 ,387 ,920 
VAR00067 225,0938 300,088 ,557 ,919 
VAR00068 224,1250 308,823 ,396 ,920 
VAR00069 224,7188 300,080 ,623 ,918 
VAR00070 224,1875 308,028 ,417 ,920 
Keterangan * = item yang gugur 
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LAMPIRAN 4. SKALA PENELITIAN 
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Kata Pengantar 
Kepada: 
Yth.Siswa/i 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi Anda untuk dapat mengisi atau menjawab 
pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku prososial 
dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being).Skala ini terdiri dari dua 
bagian yaitu perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) di Sekolah. Saya sangat mengharapkan Anda memberikan jawaban yang 
jujur, terbuka, dan apa adanya. Tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian skala 
ini. Semua jawaban dan identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena 
partisipasi Anda merupakan bantuan yang sangat besar, baik bagi sekolah maupun 
peneliti untuk mengetahui tingkat perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being).Atas bantuan dan kesediaan Anda dalam pengisian skala 
ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
        Yogyakarta,  Juli 2015 
        Hormat Saya, 
 
 
        Ayu Setyawati M. 
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3. IDENTITAS 
Nama (boleh disamarkan) : 
Kelas    : 
Jenis kelamin   : Laki-laki / Perempuan 
Usia    : tahun 
 
4. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan dijaga 
kerahasiaannya). Masing-masing skala terdiri dari 14 butir pernyataan perilaku 
prososial dan 47 butir pernyataan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being).Bacalah dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, kemudian 
jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan terdiri 
dari 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan  Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawablah semua pernyataan dalam skala ini, 
jangan sampai ada nomor yang terlewatkan. 
 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Mendengarkan nasihat orang tua. √    
 
Apabila pernyataan “Mendengarkan nasihat orang tua ”Sangat Sesuai” dengan 
keadaan Anda, maka berilah tanda centang (√) pada kolom SS. Begitu pula untuk 
pernyataan selanjutnya. 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan (═) pada jawaban 
yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Mendengarkan nasihat orang tua. √  √  
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Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, karena 
itu pilihlah jawaban dengan jujur.Jawaban yang Anda berikan tidak mempengaruhi 
nilai akademik. 
-Selamat Mengerjakan- 
A. Skala Variabel Perilaku Prososial 
 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya memilih memberi daripada menerima.     
2. Saya mengikuti kegiatan menyumbang di 
yayasan sosial. 
    
3. Lebih baik saya menyimpan barang yang sudah 
tidak dipakai, daripada diberikan kepada orang 
lain. 
    
4. Saya dilibatkan sebagai pengurus/panitia dalam 
setiap kegiatan kelompok. 
    
5. Saya sulit untuk mengakui kesalahan.     
6. Saya lebih memilih diam daripada mengakui 
kesalahan. 
    
7. Karena takut terlambat masuk kelas, saya asal 
menaruh sepeda motor. 
    
8. Saya memberikan sebagian uang saku kepada 
orang yang kurang mampu. 
    
9. Saya tidak mempedulikan perasaan orang lain 
dalam berbicara dan bertindak. 
    
10. Saya mengutamakan kepentingan bersama 
daripada kepentingan pribadi. 
    
11. Saya memilih menjual barang bekas yang saya 
miliki daripada memberikan kepada orang yang 
membutuhkan meskipun masih layak pakai. 
    
12. Saya menghabiskan uang saku untuk belanja 
daripada memberi orang lain yang 
membutuhkan. 
    
13. Saya tidak terbiasa menyisihkan uang saku 
untuk diberikan kepada fakir miskin. 
    
14. Apabila ada orang yang membutuhkan 
bantuan,saya menunggu orang lain untuk 
bertindak. 
    
 
B. Skala Variabel Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya merasa percaya diri.     
2. Saya membuat kesalahan di masa lalu, tetapi 
saya merasa bahwa semua yang terjadi membuat 
saya menjadi lebih dewasa. 
    
3. Saya merasa bangga dengan bakat yang saya 
miliki. 
    
4. Saya membantu orang lain apabila     
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membutuhkan bantuan. 
5. Saya dapat membawa diri dengan baik.     
6. Saya merasa kejadian di masa lalu membuat 
saya tertekan. 
    
7. Saya mampu menerima kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki. 
    
8. Menurut saya kejadian di masa lalu adalah 
sebagai pembelajaran. 
    
9. Masa kecil saya tidak menyenangkan.     
10. Sebagian besar orang lain melihat saya sebagai 
orang yang penuh kasih sayang. 
    
11. Saya lebih mementingkan urusan pribadi 
daripada orang lain. 
    
12. Saya tetap menolong meskipun orang lain tidak 
mau menolong. 
    
13. Mempertahankan hubungan yang dekat 
merupakan hal yang sulit. 
    
14. Saya mengalami kesulitan untuk dapat membuat 
keputusan sendiri. 
    
15. Saya tidak peka dengan perasaan orang lain.     
16. Saya mudah bergaul dengan teman-teman saya.     
17. Setiap tindakan yang saya lakukan hanya ikut-
ikutan dengan teman. 
    
18. penilaian dari orang lain, saya jadikan sebagai 
perbaikan diri. 
    
19. Saya merasa kesepian karena saya memiliki 
sedikit teman dekat untuk berbagi. 
    
20. Saya mengerjakan tugas dengan baik dan benar.     
21. Saya tidak memikirkan perbuatan saya 
bermanfaat atau merugikan orang lain. 
    
22. Setiap tindakan yang saya lakukan berdasarkan 
kemauan saya sendiri bukan karena orang lain. 
    
23. Saya tidak dapat bertanggung jawab dengan 
tindakan yang saya lakukan. 
    
24. Saya mampu mengelola tugas dan tanggung 
jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
    
25. Saya tidak dapat menentukan tindakan saya 
sendiri. 
    
26. Saya koreksi diri setiap tindakan yang saya 
lakukan. 
    
27. Saya merasa kewalahan dengan tanggung jawab 
saya. 
    
28. Saya tidak menghiraukan kritikan dari orang 
lain. 
    
29. Saya mampu memberikan pengaruh positif 
terhadap orang lain. 
    
30. Tidak ada hal yang menyenangkan yang dapat 
saya lakukan pada waktu senggang ketika ada di 
rumah. 
    
31. Peraturan yang berada dikeluarga saya, 
membuat saya terkekang. 
    
32. Saya fokus terhadap masa sekarang, karena     
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masa depan membuat saya bingung. 
33. Ketika saya melakukan tindakan positif, banyak 
orang di sekitar saya yang mengikuti. 
    
34. Saya berusaha untuk dapat mewujudkan cita-
cita saya. 
    
35. Saya tidak cocok dengan orang-orang yang 
berada pada organisasi di lingkungan saya. 
    
36. Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan 
esok hari. 
    
37. Saya menggunakan rencana tujuan untuk diri 
saya sendiri, akan tetapi sekarang terlihat seperti 
membuang-buang waktu. 
    
38. Setiap tindakan yang saya lakukan berdasarkan 
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. 
    
39. Saya tidak mengetahui bakat yang saya miliki.     
40. Saya merasa tidak ada yang istimewa dalam diri 
saya. 
    
41. Saya memiliki keyakinan bahwa setiap usaha 
yang dilakukan tidak ada yang sia-sia. 
    
42. Saya merasa hidup saya biasa-biasa saja.     
43. Bagi saya, hidup adalah suatu proses untuk terus 
menerus belajar. 
    
44. Saya merasa wawasan dan pengetahuan saya 
terbatas. 
    
45. Saya berusaha menjadi pribadi yang lebih baik 
dari hari kemarin. 
    
46. Saya sulit untuk menerima hal baru.     
47. Saya senantiasa meningkatkan perilaku 
menolong dalam hidup saya. 
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DATA HASIL PENELITIAN SKALA PERILAKU PROSOSIAL 
No 
SKOR JAWABAN SKALA PERILAKU PROSOSIAL 
skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 43 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 41 
3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 46 
4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 40 
5 4 4 1 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 45 
6 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 1 3 2 43 
7 4 3 1 3 4 2 2 2 2 1 1 4 2 4 35 
8 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 45 
9 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 45 
10 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
11 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 46 
12 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 46 
13 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 
14 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 43 
15 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 51 
16 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 44 
17 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 44 
18 4 3 2 1 1 2 3 4 2 3 2 3 4 3 37 
19 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 50 
20 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 2 2 1 2 31 
21 3 3 4 2 2 4 3 2 4 4 3 2 2 3 41 
22 3 2 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 43 
23 3 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 40 
24 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 51 
25 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
26 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 50 
27 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 47 
28 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 38 
29 4 3 3 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 47 
30 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44 
31 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 44 
32 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 39 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 42 
34 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 47 
35 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 44 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 45 
37 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 48 
38 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 42 
39 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 44 
40 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 38 
41 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 45 
42 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 45 
43 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
44 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 49 
45 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 47 
46 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 51 
47 3 3 2 3 2 2 1 4 2 4 3 3 3 3 38 
48 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 49 
49 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 3 39 
50 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 52 
51 4 3 4 2 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 48 
52 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 48 
53 4 2 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 44 
54 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
55 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 42 
56 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 50 
57 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
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58 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
59 3 3 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 2 37 
60 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 46 
61 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 4 4 2 43 
62 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 45 
63 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 41 
64 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 38 
65 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 48 
66 2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 41 
67 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 43 
68 4 2 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 42 
69 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 
70 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 48 
71 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44 
72 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 41 
73 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 50 
74 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 53 
75 3 2 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 41 
76 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 48 
77 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 46 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
79 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 39 
80 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 47 
81 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 45 
82 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 40 
83 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 
84 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
85 3 2 2 3 3 4 4 1 2 2 4 2 3 2 37 
86 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 48 
87 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 52 
88 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 49 
89 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 49 
90 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 43 
91 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 46 
92 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 42 
93 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 40 
94 4 4 2 1 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 37 
95 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 46 
96 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 44 
97 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 41 
98 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 43 
99 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
100 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 43 
101 3 3 2 3 3 2 4 4 4 1 2 4 4 4 43 
102 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 45 
103 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 50 
104 3 2 3 1 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 39 
105 3 4 3 3 4 4 2 4 4 1 1 4 4 4 45 
106 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 48 
107 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 48 
108 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 39 
109 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 45 
110 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 44 
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DATA HASIL PENELITIAN SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS (PSYCHOLOGICAL WELL-BEING) 
NO. 
SKOR JAWABAN SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS (PSYCHOLOGICAL WELL-BEING) 
JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 
1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 151 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 143 
3 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 146 
4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 120 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 
6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 1 3 4 3 4 3 4 3 4 159 
7 3 3 4 2 4 2 1 3 3 3 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 4 3 3 1 3 1 2 4 3 4 2 2 4 4 2 2 2 1 3 3 4 4 4 4 3 4 124 
8 4 4 4 3 3 3 3 1 4 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 4 140 
9 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 4 143 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 185 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 169 
12 3 2 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 140 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 143 
14 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 1 3 4 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 131 
15 4 4 3 3 2 4 3 3 4 1 1 3 4 2 1 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 1 4 4 4 2 4 2 3 3 4 2 2 3 1 1 3 4 3 4 140 
16 3 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 140 
17 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 1 4 3 1 1 2 3 3 1 2 1 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 135 
18 4 3 3 4 1 1 4 4 1 3 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 1 1 3 2 4 1 3 2 2 1 2 1 4 4 3 4 1 4 122 
19 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 172 
20 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 1 2 2 4 2 3 2 4 2 4 1 4 1 4 1 3 4 1 2 2 3 4 1 2 2 4 1 1 3 2 4 2 4 1 4 122 
21 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 156 
22 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 3 2 3 1 3 4 3 3 2 4 1 3 124 
23 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 2 4 137 
24 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 1 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 149 
25 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 1 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 160 
26 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 158 
27 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 149 
 157 
 
28 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 4 2 4 135 
29 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 1 2 2 4 4 1 4 4 3 4 4 2 4 3 1 3 1 4 3 2 4 3 3 3 4 2 1 4 1 4 1 4 2 3 140 
30 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 150 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 147 
32 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 1 4 4 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 131 
33 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 156 
34 3 4 3 3 2 2 3 4 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 4 134 
35 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 156 
36 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 141 
37 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 155 
38 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 144 
39 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 147 
40 1 4 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 1 2 4 3 3 4 2 1 3 3 3 1 4 3 3 1 4 1 1 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 1 4 1 4 3 3 132 
41 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 142 
42 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 142 
43 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 140 
44 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 161 
45 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 158 
46 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 160 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
48 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 4 156 
49 2 3 2 2 2 4 2 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 1 3 2 4 1 3 2 4 2 2 2 2 3 1 1 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 1 2 116 
50 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 166 
51 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 4 139 
52 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 143 
53 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 141 
54 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 4 2 3 2 4 3 4 137 
55 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 146 
56 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 164 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 135 
 158 
 
58 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 146 
59 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 4 1 3 2 3 2 3 1 3 4 2 1 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 126 
60 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 129 
61 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 1 3 3 4 4 4 139 
62 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 157 
63 4 4 4 3   3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 146 
64 2 4 3 3 3 1 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 126 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 139 
66 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 1 4 1 1 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 4 4 4 3 1 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 135 
67 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 144 
68 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 147 
69 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 147 
70 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 162 
71 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 146 
72 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 145 
73 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 164 
74 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 151 
75 4 4 4 3 3 1 4 4 3 1 4 4 4 1 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 151 
76 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 157 
77 2 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 147 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 138 
79 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 143 
80 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 153 
81 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 144 
82 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 136 
83 2 3 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 1 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 1 1 3 3 3 1 3 2 3 122 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 139 
85 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 2 4   2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 121 
86 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 151 
87 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 158 
 159 
 
88 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 156 
89 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 175 
90 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 145 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 4 2 4 1 2 4 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 142 
92 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 143 
93 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 1 4 2 4 2 4 151 
94 3 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 1 4 2 2 2 4 1 4 2 1 4 1 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 1 3 3 4 3 3 1 121 
95 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 2 4 2 4 144 
96 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 1 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 2 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 139 
97 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
98 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 1 2 4 2 1 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 136 
99 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 149 
100 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 138 
101 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 159 
102 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 168 
103 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 172 
104 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 152 
105 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 2 4 3 2 3 1 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 1 2 4 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 148 
106 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 1 4 4 1 3 4 3 4 4 2 4 1 2 4 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 154 
107 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 163 
108 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 2 4 126 
109 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 2 4 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 144 
110 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 1 2 3 4 1 4 4 1 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 1 2 4 4 3 1 3 2 4 1 3 1 4 4 4 3 4 125 
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Tabel Diskripsi Data 
Frequencies 
Statistics 
  
perilaku_prososial kesejahteran_psikologis 
N Valid 110 110 
Missing 0 0 
Mean 44.1455 145.2909 
Std. Error of Mean .40675 1.27033 
Median 44.0000 144.0000 
Mode 43.00 140.00 
Std. Deviation 4.26601 13.32332 
Variance 18.199 177.511 
Range 22.00 69.00 
Minimum 31.00 116.00 
Maximum 53.00 185.00 
Sum 4856.00 15982.00 
Percentiles 25 41.0000 138.0000 
50 44.0000 144.0000 
75 47.2500 155.2500 
 
Perhitungan Batasan Skor Kategorisasi 
 
a) Perilaku Prososial 
Skor Max  : 4 X 14 = 56 
Skor Min  : 1 X 14 = 14 
Mean ideal  : ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 : ½ (56 + 14) 
 : ½ (70) 
  : 35 
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SD Ideal  : 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 : 1/6 (56 – 14) 
 :1/6 (42) 
 : 7 
Sangat rendah : (µ-3 σ) – (µ-1,8 σ) 
Rendah   : (µ-1,8 σ) – (µ-0,6 σ) 
Sedang   : (µ-0,6 σ) – (µ+0,6 σ) 
Tinggi   : (µ+0,6 σ) – (µ+1,8 σ) 
Sangat tinggi : (µ+1,8 σ) -  (µ+3 σ) 
 
Kategorisasi  Skor  Frekuensi  Persentase (%) 
Sangat rendah 14 – 22, 4 0 0 
Rendah  22, 4 – 30, 8 0 0 
Sedang  30, 8 – 39, 2  15 14 
Tinggi  39, 2 – 47, 6 68 62 
Sangat tinggi 47, 6 – 56  27 24 
 Jumlah  110 100 
 
b) Kategorisasi Kesejahteran Psikologis (Psychological Well-Being)  
Skor Max  : 4 X 47 = 188 
Skor Min  : 1 X 47 = 47 
Mean ideal   : ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
  : ½ (188 + 47) 
  : ½ (235) 
  : 117,5 
SD Ideal  : 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
  : 1/6 (188 – 47) 
  :1/6 (141) 
  : 23,5 
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Sangat rendah : (µ-3 σ) – (µ-1,8 σ) 
Rendah   : (µ-1,8 σ) – (µ-0,6 σ) 
Sedang   : (µ-0,6 σ) – (µ+0,6 σ) 
Tinggi   : (µ+0,6 σ) – (µ+1,8 σ) 
Sangat tinggi : (µ+1,8 σ) - (µ+3 σ)   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategorisasi  Skor  Frekuensi  Persentase (%) 
Sangat rendah 47 – 75,2  0 0 
Rendah  75,2 – 103,4 0 0 
Sedang  103,4 – 131,6 16 14 
Tinggi  131,6 – 159,8 79 72 
Sangat tinggi 159,8 – 188 15 14 
 Jumlah  110 100 
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Data Kategori 
No. Perilaku Prososial Kesejahteraan Psikologis 
1 
43 
TINGGI 
151 
TINGGI 
2 
41 
TINGGI 
143 
TINGGI 
3 
46 
TINGGI 
146 
TINGGI 
4 
40 
TINGGI 
120 
SEDANG 
5 
45 
TINGGI 
171 
SANGAT TINGGI 
6 
43 
TINGGI 
159 
TINGGI 
7 
35 
SEDANG 
124 
SEDANG 
8 
45 
TINGGI 
140 
TINGGI 
9 
45 
TINGGI 
143 
TINGGI 
10 
53 
SANGAT TINGGI 
185 
SANGAT TINGGI 
11 
46 
TINGGI 
169 
SANGAT TINGGI 
12 
46 
TINGGI 
140 
TINGGI 
13 
42 
TINGGI 
143 
TINGGI 
14 
43 
TINGGI 
131 
SEDANG 
15 
51 
SANGAT TINGGI 
140 
TINGGI 
16 
44 
TINGGI 
140 
TINGGI 
17 
44 
TINGGI 
135 
TINGGI 
18 
37 
SEDANG 
122 
SEDANG 
19 
50 
SANGAT TINGGI 
172 
SANGAT TINGGI 
20 
31 
SEDANG 
122 
SEDANG 
21 
41 
TINGGI 
156 
TINGGI 
22 
43 
TINGGI 
124 
SEDANG 
23 
40 
TINGGI 
137 
TINGGI 
24 
51 
SANGAT TINGGI 
149 
TINGGI 
25 
51 
SANGAT TINGGI 
160 
SANGAT TINGGI 
26 
50 
SANGAT TINGGI 
158 
TINGGI 
27 
47 
TINGGI 
149 
TINGGI 
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28 
38 
SEDANG 
135 
TINGGI 
29 
47 
TINGGI 
140 
TINGGI 
30 
44 
TINGGI 
150 
TINGGI 
31 
44 
TINGGI 
147 
TINGGI 
32 
39 
SEDANG 
131 
SEDANG 
33 
42 
TINGGI 
156 
TINGGI 
34 
47 
TINGGI 
134 
TINGGI 
35 
44 
TINGGI 
156 
TINGGI 
36 
45 
TINGGI 
141 
TINGGI 
37 
48 
SANGAT TINGGI 
155 
TINGGI 
38 
42 
TINGGI 
144 
TINGGI 
39 
44 
TINGGI 
147 
TINGGI 
40 
38 
SEDANG 
132 
TINGGI 
41 
45 
TINGGI 
142 
TINGGI 
42 
45 
TINGGI 
142 
TINGGI 
43 
43 
TINGGI 
140 
TINGGI 
44 
49 
SANGAT TINGGI 
161 
SANGAT TINGGI 
45 
47 
TINGGI 
158 
TINGGI 
46 
51 
SANGAT TINGGI 
160 
SANGAT TINGGI 
47 
38 
SEDANG 
140 
TINGGI 
48 
49 
SANGAT TINGGI 
156 
TINGGI 
49 
39 
SEDANG 
116 
SEDANG 
50 
52 
SANGAT TINGGI 
166 
SANGAT TINGGI 
51 
48 
SANGAT TINGGI 
139 
TINGGI 
52 
48 
SANGAT TINGGI 
143 
TINGGI 
53 
44 
TINGGI 
141 
TINGGI 
54 
51 
SANGAT TINGGI 
137 
TINGGI 
55 
42 
TINGGI 
146 
TINGGI 
56 
50 
SANGAT TINGGI 
164 
SANGAT TINGGI 
 165 
 
57 
41 
TINGGI 
135 
TINGGI 
58 
40 
TINGGI 
146 
TINGGI 
59 
37 
SEDANG 
126 
SEDANG 
60 
46 
TINGGI 
129 
SEDANG 
61 
43 
TINGGI 
139 
TINGGI 
62 
45 
TINGGI 
157 
TINGGI 
63 
41 
TINGGI 
146 
TINGGI 
64 
38 
SEDANG 
126 
SEDANG 
65 
48 
SANGAT TINGGI 
139 
TINGGI 
66 
41 
TINGGI 
135 
TINGGI 
67 
43 
TINGGI 
144 
TINGGI 
68 
42 
TINGGI 
147 
TINGGI 
69 
42 
TINGGI 
147 
TINGGI 
70 
48 
SANGAT TINGGI 
162 
SANGAT TINGGI 
71 
44 
TINGGI 
146 
TINGGI 
72 
41 
TINGGI 
145 
TINGGI 
73 
50 
SANGAT TINGGI 
164 
SANGAT TINGGI 
74 
53 
SANGAT TINGGI 
151 
TINGGI 
75 
41 
TINGGI 
151 
TINGGI 
76 
48 
SANGAT TINGGI 
157 
TINGGI 
77 
46 
TINGGI 
147 
TINGGI 
78 
42 
TINGGI 
138 
TINGGI 
79 
39 
SEDANG 
143 
TINGGI 
80 
47 
TINGGI 
153 
TINGGI 
81 
45 
TINGGI 
144 
TINGGI 
82 
40 
TINGGI 
136 
TINGGI 
83 
40 
TINGGI 
122 
SEDANG 
84 
40 
TINGGI 
139 
TINGGI 
85 
37 
SEDANG 
121 
SEDANG 
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86 
48 
SANGAT TINGGI 
151 
TINGGI 
87 
52 
SANGAT TINGGI 
158 
TINGGI 
88 
49 
SANGAT TINGGI 
156 
TINGGI 
89 
49 
SANGAT TINGGI 
175 
SANGAT TINGGI 
90 
43 
TINGGI 
145 
TINGGI 
91 
46 
TINGGI 
142 
TINGGI 
92 
42 
TINGGI 
143 
TINGGI 
93 
40 
TINGGI 
151 
TINGGI 
94 
37 
SEDANG 
121 
SEDANG 
95 
46 
TINGGI 
144 
TINGGI 
96 
44 
TINGGI 
139 
TINGGI 
97 
41 
TINGGI 
140 
TINGGI 
98 
43 
TINGGI 
136 
TINGGI 
99 
43 
TINGGI 
149 
TINGGI 
100 
43 
TINGGI 
138 
TINGGI 
101 
43 
TINGGI 
159 
TINGGI 
102 
45 
TINGGI 
168 
SANGAT TINGGI 
103 
50 
SANGAT TINGGI 
172 
SANGAT TINGGI 
104 
39 
SEDANG 
152 
TINGGI 
105 
45 
TINGGI 
148 
TINGGI 
106 
48 
SANGAT TINGGI 
154 
TINGGI 
107 
48 
SANGAT TINGGI 
163 
SANGAT TINGGI 
108 
39 
SEDANG 
126 
SEDANG 
109 
45 
TINGGI 
144 
TINGGI 
110 
44 
TINGGI 
125 
SEDANG 
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Frekuensi Kategori 
Frequency Table 
perilaku_prososial 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 31.00 1 .9 .9 .9 
35.00 1 .9 .9 1.8 
37.00 4 3.6 3.6 5.5 
38.00 4 3.6 3.6 9.1 
39.00 5 4.5 4.5 13.6 
40.00 7 6.4 6.4 20.0 
41.00 8 7.3 7.3 27.3 
42.00 8 7.3 7.3 34.5 
43.00 12 10.9 10.9 45.5 
44.00 10 9.1 9.1 54.5 
45.00 11 10.0 10.0 64.5 
46.00 7 6.4 6.4 70.9 
47.00 5 4.5 4.5 75.5 
48.00 9 8.2 8.2 83.6 
49.00 4 3.6 3.6 87.3 
50.00 5 4.5 4.5 91.8 
51.00 5 4.5 4.5 96.4 
52.00 2 1.8 1.8 98.2 
53.00 2 1.8 1.8 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
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kesejahteran_psikologis 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 116.00 1 .9 .9 .9 
120.00 1 .9 .9 1.8 
121.00 2 1.8 1.8 3.6 
122.00 3 2.7 2.7 6.4 
124.00 2 1.8 1.8 8.2 
125.00 1 .9 .9 9.1 
126.00 3 2.7 2.7 11.8 
129.00 1 .9 .9 12.7 
131.00 2 1.8 1.8 14.5 
132.00 1 .9 .9 15.5 
134.00 1 .9 .9 16.4 
135.00 4 3.6 3.6 20.0 
136.00 2 1.8 1.8 21.8 
137.00 2 1.8 1.8 23.6 
138.00 2 1.8 1.8 25.5 
139.00 5 4.5 4.5 30.0 
140.00 8 7.3 7.3 37.3 
141.00 2 1.8 1.8 39.1 
142.00 3 2.7 2.7 41.8 
143.00 6 5.5 5.5 47.3 
144.00 5 4.5 4.5 51.8 
145.00 2 1.8 1.8 53.6 
146.00 5 4.5 4.5 58.2 
147.00 5 4.5 4.5 62.7 
148.00 1 .9 .9 63.6 
149.00 3 2.7 2.7 66.4 
150.00 1 .9 .9 67.3 
151.00 5 4.5 4.5 71.8 
152.00 1 .9 .9 72.7 
153.00 1 .9 .9 73.6 
154.00 1 .9 .9 74.5 
155.00 1 .9 .9 75.5 
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156.00 5 4.5 4.5 80.0 
157.00 2 1.8 1.8 81.8 
158.00 3 2.7 2.7 84.5 
159.00 2 1.8 1.8 86.4 
160.00 2 1.8 1.8 88.2 
161.00 1 .9 .9 89.1 
162.00 1 .9 .9 90.0 
163.00 1 .9 .9 90.9 
164.00 2 1.8 1.8 92.7 
166.00 1 .9 .9 93.6 
168.00 1 .9 .9 94.5 
169.00 1 .9 .9 95.5 
171.00 1 .9 .9 96.4 
172.00 2 1.8 1.8 98.2 
175.00 1 .9 .9 99.1 
185.00 1 .9 .9 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
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Hasil Uji Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 perilaku 
prososial 
kesejahteraan psikologis (PWB) 
N 110 110 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 44,1455 145,2909 
Std. 
Deviation 
4,26601 13,32332 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,066 ,076 
Positive ,066 ,076 
Negative -,062 -,064 
Kolmogorov-Smirnov Z ,693 ,800 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,723 ,545 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Linearitas 
 
Means 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
(PWB
) * 
perila
ku 
prosos
ial 
     Between Groups 
(Combined) 10554,532 18 586,363 6,068 ,000 
Linearity 8438,442 1 8438,442 87,319 ,000 
Deviation from                         
Linearity 
2116,090 17 124,476 1,288 ,218 
     Within Groups 8794,159 91 96,639 
  
     Total 19348,691 109 
   
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kesejahteran_psikologis * 
perilaku_prososial 
.660 .436 .739 .545 
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Hasil Uji Korelasi 
 
Correlations 
 
perilaku 
prososial 
kesejahteraan psikologis 
(PWB) 
perilaku 
prososi
al 
          Pearson Correlation 1 ,660
** 
          Sig. (2-tailed) 
 
,000 
          N 110 110 
kesejaht
eraan 
psikolo
gis 
(PWB) 
          Pearson Correlation ,660
**
 1 
         Sig. (2-tailed) ,000 
 
N 
110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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